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MOTTO 
                             
                                     
                                   
  
Artinya: 
Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 
berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. 
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai 
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka 
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. 
(QS. Al-Baqarah: 275) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
Pedoman transliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah: 
1. Konsonan  
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 
latin adalah sebagai berikut : 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
Tidak 
dilambangkan 
 Tidak dilambangkan 
ب ba B  Be 
ت ta T  Te 
ث tsa ṡ  Es (dengan titik di atas) 
ج jim J  Je 
ح ha ḥ 
 Ha (dengan titik di 
bawah) 
خ kha Kh  Ka dan ha 
د dal D  De 
ذ zal Ż  Zet (dengan titik di atas) 
ر ra R  Er 
ز zai Z  Zet 
س sin S  Es 
ش syin Sy  Es dan ye 
ص sad ṣ  Es (dengan titik di bawah) 
ض dlod ḍ  De (dengan titik di 
ix 
 
bawah) 
ط tho ṭ 
 Te (dengan titik di 
bawah) 
ظ zho ẓ 
 Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع ain …‘ …  Koma terbalik di atas 
غ gain G  Ge 
ف fa F  Ef 
ق qaf Q  Ki 
ك kaf K  Ka 
ل lam L  El 
م mim M  Em 
ن nun N  En 
و wau W  We 
ہ ha H  Ha 
ء Hamzah …’…  Apostrop 
ى Ya Y  Ye 
2. Vokal  
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama 
Huruf 
Latin 
Nama 
 
Fathah A A 
 
Kasrah I I 
 
Dammah U U 
Contoh : 
No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 بتك Kataba 
2 ركذ Zukira 
x 
 
3 بهذي Yazhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal Rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan 
Huruf 
Nama 
  ى…… أ  
Fathah dan 
ya 
Ai a dan i 
  و…… أ  
Fathah dan 
wau 
Au a dan u 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 فيك Kaifa 
2 لوح Haula 
 
3. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
 ي ……  أ  
Fathah dan alif atau 
ya 
Ā a dan garis di 
atas 
  ي ……  أ  Kasrah dan ya Ī 
i dan garis di 
atas 
 و ……  أ  Dammah dan wau Ū 
u dan garis di 
atas 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 لاق Qāla 
2 ليق Qīla 
3 لوقي Yaqūlu 
4 مىر Ramā 
 
  
 
xi 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah 
/h/. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لفطالا هىضور  Rauḍah al-aṭfāl rauḍatūl atfāl 
2. ةحلط Ṭalhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 
Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 
huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. انبر Rabbana 
2. لزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu لا namun 
dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang yang 
diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 
Qamariyyah. 
xii 
 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 
yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجرما Ar-rajulu 
2. للالجا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana telah disebutkan di depan bahwa Hamzah ditransliterasikan 
dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di akhir kata. 
Apabila terletak di awal kata maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan 
Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh-contoh berikut ini :  
No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. كلأ  Akala 
2. نودخأ ت Ta’khuduna 
3. ١ونم  An-Nau’u 
 
8. Huruf Kapital  
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf capital, tetapi 
dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam 
EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka yang ditulis 
dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 
sandangnya. 
xiii 
 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut disatukan 
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka 
huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لوسرلا ادمحمامو Wa mā Muhammadun illā rasūl 
2. ينلماعما بر اللهدلحما Al-hamdu lillahi rabbil’ālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim maupun huruf ditulis terpisah. Bagi 
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan 
dua cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkaikan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ينقزا رما يرخ مله الله ن  او 
Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
2. نايزلماو ليكما اوفوأ ف 
Fa aufū al-Kila wa al-mīzāna/ Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
SEPTIA GEYAN PUSPANINGTYAS, NIM: 152.111.198, 
“TINJAUAN FIQIH MUAMALAH TERHADAP PRAKTIK JUAL BELI 
LIMBAH MEDIS DI KLINIK KASIH MURNI NGAWI.” 
Dalam transaksi jual beli rukun dan syarat harus terpenuhi, termasuk di 
dalam obyek yang diperjualbelikan harus bermanfaat dan tidak membahayakan. 
Terkadang manusia yang melakukan praktik jual beli tidak melihat obyek yang 
diperjualbelikan itu diperbolehkan atau dilarang oleh syara’. Dalam melakukan 
transaksi jual beli, barang atau jasa yang dijadikan obyek akad harus 
diperbolehkan secara syara’. Terkadang manusia yang melakukan praktik jual beli 
tidak melihat obyek yang diperjualbelikan, diperbolehkan atau dilarang oleh 
syara’ seperti jual beli limbah medis.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan limbah medis yang 
dijadikan obyek jual beli dalam fiqih muamalah dan menjelaskan penetapan 
timbangan dalam praktik jual beli limbah medis menurut fiqih muamalah. 
 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan mengumpulkan data melalui 
wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan di lapangan atau lokasi, 
dimana peristiwa-peristiwa yang menjadi objek penelitian berlangsung, atau 
sumber-sumber primer dapat ditemukan. Analisa dalam pembahasan ini adalah 
analisa data deskriptif-kualitatif dengan menggunakan penalaran induktif.  
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa limbah medis yang 
dijadikan sebagai obyek jual beli tidak boleh diperjualbelikan karena termasuk 
dalam kategori jual beli yang dilarang karena dzatnya dimana dalam proses 
pembersihannya tidak sesuai dengan prosedur sehingga bisa membahayakan 
masyarakat apabila diperjualbelikan, dan terdapat karakteristik yang terkandung di 
dalamnya, seperti kandungan genetik, bahan kimia beracun radioaktif, dan benda 
tajam. Sedangkan, Penetapan timbangan dalam praktik jual beli limbah medis di 
Klinik Kasih Murni Ngawi yang menggunakan sistem perkiraan telah menjadi 
hukum adat setempat, karena praktik tersebut sudah berlangsung sejak lama, maka 
tidak menyimpang dari hukum Islam dan hukumnya sah. 
Kata Kunci: Fiqih Muamalah, Jual Beli, Limbah Medis, Gharar, ‘Urf. 
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ABSTRACT  
SEPTIA GEYAN PUSPANINGTYAS, NIM: 152.111.198, “REVIEW 
OF FIQIH MUAMALAH ON PRACTICES FOR SELLING MEDICAL 
WASTE IN KLINIK KASIH MURNI NGAWI”. 
In buying and selling transactions and conditions must be met, 
including the object being traded must be useful and not harmful. Sometimes 
people who practice buying and selling don't see the object being traded is 
allowed or prohibited by syara'. In conducting a sale and purchase transaction, 
goods or services which are used as the object of the contract must be permitted in 
a voluntary '. Sometimes people who practice buying and selling don't see objects 
being traded, allowed or prohibited by sharia 'as as buying and selling medical 
waste. 
The purpose of this study is to explain medical waste used as an object 
of buying and selling in muamalah fiqh and explain the determination of the 
scales in the practice of buying and selling medical waste according to muamalah 
fiqh. 
This research is a field of research using qualitative research methods 
by collecting data through interviews, observations, and documentation conducted 
in the field or location, where events that are the object of research take place, or 
primary sources can be found. The analysis in this discussion is descriptive-
qualitative data analysis using inductive reasoning. 
The results of this study indicate that medical waste which is used as an 
object of sale and purchase may not be traded because it is included in the 
category of buying and selling that is prohibited because the essence of the 
cleaning process is not in accordance with procedures so that it can endanger the 
community when traded, and there are characteristics contained therein. such as 
genetic content, radioactive toxic chemicals, and sharp objects. Meanwhile, the 
determination of the scales in the practice of buying and selling medical waste at 
the Kasih Murni Ngawi Clinic which uses an estimation system has become a 
local customary law, because the practice has been going on for a long time, so it 
does not deviate from Islamic law and the law is legal. 
Keywords: Fiqh Muamalah, Buying and Selling, Medical Waste, Gharar, ‘Urf. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kajian fiqih dari zaman ke zaman terus berubah dan berkembang 
termasuk dalam hal muamalah, seperti halnya jual beli yang mengalami 
perkembangan baik dari segi cara, bentuk, model maupun barang yang 
diperjualbelikan. Hal ini terjadi karena adanya perkembangan zaman, ilmu 
pengetahuan, teknologi, serta kebutuhan manusia yang selalu meningkat dari 
waktu ke waktu mengikuti situasi dan kondisi.
1
 Secara historis jual beli dapat 
dilakukan dengan menggunakan dua cara, yaitu dengan tukar-menukar barang 
(barter) dan jual beli dengan sistem uang. Orang yang melakukan jual beli 
berkewajiban mengetahui tentang sah atau tidaknya jual beli yang dilakukan. 
Hal ini dimaksud agar muamalah berjalan sah jauh dari kerusakan yang tidak 
dibenarkan. Adapun syarat jual beli sendiri adalah: suci, bermanfaat, milik 
penjual (disukainya), bisa diserahkan, dan diketahui keadaannya.
2
 
Jual beli al-bai’ artinya menjual, mengganti dan menukar (sesuatu 
dengan sesuatu yang lain). Kata, al-bai’ dalam bahasa arab terkadang 
digunakan digunakan untuk pengertian lawannya, yaitu kata al-syira (beli). 
Dengan demikian kata al-bai’berarti “jual” dan sekaligus juga berarti kata 
                                                             
1
 Ahmad Azhar Ba’asyir, Asas-Asas Hukum Muamalah dan Hukum Perdata Islam, 
(Yogyakarta: UII Press, 2000), hlm. 11. 
2
 Abdul Fatah Idris & Abu Ahmadi, Fiqih Islam Lengkap, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2004), hlm. 152. 
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“beli”.3Jual beli menurut bahasa, artinya menukar kepemilikan barangdengan 
barang atau saling tukar menukar. Kata al-bai’(jual) dan al-syira(beli) 
dipergunakan dalam pengertian yang sama.
4
 
Secara terminologi jual beli disebut al-bai’ yang berarti 
menjual,mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Menurut 
ulamaHanafi jual beli adalah saling menukar harta dengan harta melalui 
caratertentu.
5
 Terdapat beberapa ayat yang membolehkan melakukan 
transaksi ini salah satunya seperti dijelaskan dalam QS. al-Baqarah ayat 275: 
                
Artinya: “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba”.6 
 
Ayat diatas dapat diartikan bahwa jual beli dihalalkan dan 
diharamkannya riba, dapat diartikan pula bahwa jual beli dan riba 
adalahberbeda. 
Rukun dan syarat dalam bermu’amalah atau akad yang harus dipenuhi 
adalah aqidain disyaratkan tamyiz, obyek akad dapat diserahterimakan, 
                                                             
3
 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2013), hlm. 113. 
4
 Sohari Sahrami dan Ru’fah Abdullah, Fiqih Muamalah, (Bogor: Ghalia Indonesia, 
2011), hlm. 67. 
5
 Yazid Afandi, Fiqih Muamalah, (Yogyakarta: Logung Putaka, 2009), hlm. 53. 
6
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Khasanah Mimbar Plus, 
2011), hlm. 47. 
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ditentukan, dan dapat ditransaksikan, adanya ijāb qabūl, tujuan akad tidak 
bertentangan dengan syara’. Disebutkan dalam QS. al-Maidah ayat 1: 
                                
                      
Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. 
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. 
(yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang 
mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut 
yang dikehendaki-Nya”.7 
Dalam melakukan transaksi jual beli, barang atau jasa yang dijadikan 
obyek akad harus diperbolehkan secara syara’.Jika obyek transaksi 
merupakan komoditas yang bertentangan dengan hukum syara’, maka 
akaddikatakan batal. 
Klinik Kasih Murni Ngawi merupakan Klinik Rawat Inap untuk Ibu 
dan Anak yang mulai beroperasi sejak tahun 1997. Klinik Kasih Murni rata-
rata menghasilkan limbah medis padat sebanyak 5-8 kilogram per harinya. 
Limbah medis padat di Klinik Kasih Murni dihasilkan dari poliklinik, ruang 
rawat inap anak, ruang bersalin, laboratorium, dan apotek. Limbah padat yang 
dihasilkan berupa alat suntik bekas tanpa jarum, selang dan botol bekas infus, 
sarung tangan, masker, botol/ampul obat,serta obat-obatan dan bahan habis 
                                                             
7
 Ibid., hlm. 106. 
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pakai yang sudah kadaluwarsa, baik itu sampah medis maupun sampah non 
medis.
8
 
Limbah medis tersebut merupakan hasil dari kegiatan klinik yang 
mempunyai potensi yang besar untuk mencemari lingkungan dan 
kemungkinannya menimbulkan kecelakaan serta penularan penyakit apabila 
tidak dilakukan proses pengolahan atau penanganan secara khusus oleh 
petugas kebersihan.
9
 Sehingga penyehatan lingkungan klinik diperlukan 
untuk melindungi masyarakat dan petugas kebersihan terhadap pencemaran 
lingkungan yang berasal dari sampah maupun limbah medis.
10
 Limbah ini 
berasal dari tempat sampah medis yang kemudian akan melewati proses 
pengolahan yaitu kegitan pengurangan, penyimpanan, pengumpulan, 
pengangkutan, pemanfaatan, pengolahan, dan/atau penimbunan.
11
Karena 
terbatasnya lahan untuk pengelolaan limbah medis serta kurangnya pegawai 
kebersihan di klinik tersebut menyebabkan pengelolaan limbah medis belum 
maksimal. Pegawai kebersihan di kilinik hanya melakukan pengelolaan 
limbah medis sebatas pengalamannya saja. 
Akan tetapi, ada limbah medis yang sengaja diperjualbelikan karena 
dapat menambah pendapatan bagi pihak penjual (Petugas Kebersihan) dan 
                                                             
8
 Suparlan, Petugas Kebersihan Klinik Kasih Murni, Wawancara Pribadi, 30 Januari 
2019,jam 10.00-11.00 WIB. 
9
 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 
Lingkungan Hidup. 
10
 Harnanto S.  Karakteristik Limbah Rumah Sakit dan Pengaruhnya terhadap, Kesehatan 
Lingkungan. ( Jakarta : DepKes R.I, 2001).  
11
 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 
Lingkungan Hidup. 
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kurangnya lahan untuk pengolahan limbah tersebut. Limbah medis yang 
diperjualbelikan yaitu limbah medis padat jenis plastik. Biasanya limbah ini 
akan diambil oleh petugas kebersihan dari tempat sampah yang kemudian 
dikumpulkan ke dalam kantong plastik hitam setelah merasa cukup banyak 
lalu sampah medis tersebut disimpan di belakang gudang untuk dijual. Dalam 
kurun waktu satu minggu biasanya diambil oleh para pembeli, petugas 
(penjual) tersebut menghargai sekitar Rp 250,00-350,00 untuk per botol 
bekas infus, Rp 22.000,00 per-kilogram untuk bekas selang infus/oksigen, Rp 
2.500,00-3.500,00 per-kilogram untuk peralatan suntik bekas tanpa jarum. 
Dari hasil transaksi limbah tersebut biasanya petugas dapat memperoleh 
keuntungan yang cukup banyak. Dari proses transaksi tersebut, biasanya 
limbah medis padat jenis plastik ini per-kantongnya tidak ditimbang 
melainkan hanya dikira-kira saja menurut berat kantong sebelumnya dan 
untuk botol infus juga tidak dihitung per-botolnya melainkan hanya dikira-
kira menurut besar/kecilnya kantong plastik. Praktik jual beli limbah medis 
ini pun sudah sejak lama dilakukan di Klinik Kasih Murni.
12
 
Dari penjelasan di atas, ada dua hal yang perlu dikaji lebih lanjut 
tentang permasalahan tersebut, yaitu limbah medis sebagai obyek jual beli 
dan penetapan timbangan atau takaran. 
Pertama, limbah medis padat jenis plastik dijadikan sebagai obyek jual 
beli yang mana limbah tersebut mengandung berbagai jenis penyakit dan 
akan sangat berbahaya jika tidak melalui proses sterilisasi dengan tepat dan 
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 Suparlan, Petugas Kebersihan Klinik Kasih Murni, Wawancara Pribadi, 30 Januari 
2019, jam 10.00-11.00 WIB. 
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dapat menularkan berbagai jenis penyakit apabila diperjualbelikan.
13
 Dalam 
hukum Islam obyek jual beli harus memenuhi beberapa syarat diantaranya: 
barang dagangan secara hukum adalah benda suci, barang tersebut dapat 
diserahterimakan saat akad berlangsung, barang tersebut bisa diketahui oleh 
penjual dan pembeli, barang tersebut harus ada manfaatnya, milik orang yang 
menjual, barang yang bernilai, dan bisa diserahterimakan waktu akad.
14
 
Kedua, tentang penetapan timbangan. Dalam praktiknya proses 
penimbangan ini hanya menggunakan sistem perkiraan saja, hal tersebut akan 
memberikan kerugian bagi pihak pembeli, dalam hukum Islam apabila dalam 
menentukan berat harus jelas takarannya. Pada dasarnya dalam sistem jual 
beli, alat timbangan memainkan peranan penting sebagai alat bagi 
keberlangsungan suatu transaksi antara penjual dan pembeli. Dalam 
perjalanannya, untuk mendukung sistem ini kemudian dikenal ukuran-ukuran 
tertentu seperti ukuran berat jenis, dari ons hingga ton, dan takaran liter-an. 
Pada kenyataannya tidak sedikit penjual yang menggunakan sistem perkiraan, 
karena bertujuan mencari keuntungan.
15
 Praktik tersebut sudah dilakukan 
sejak lama.  
Allah SWT telah memerintahkan agar jual beli dilangsungkan dengan 
menyempurnakan takaran atau ukurannya baik dengan takaran, timbangan 
                                                             
13
 Harnanto, S. Karakteristik Limbah Rumah Sakit dan Pengaruhnya terhadap Kesehatan 
Lingkungan. (Jakarta :DepKes R.I, 2001).  
14
 Adiwarman Karim, Riba, Gharar, dan Kaidah-kaidah Ekonomi Syariah: Analisis Fiqh 
dan Ekonomi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), hlm. 211. 
15
 Muhammad & R. Lukman Fauroni, Visi Al-Qur’an tentang Etika dan Bisnis, (Jakarta: 
Salemba Diniyah, 2002), hlm. 211. 
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dan sebagainya untuk menentukan ukuran sesuatu.
16
 Sebagaimana Firman-
Nya dalam QS. al-An’am ayat 152 : 
                            
                            
        
Artinya: “Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali 
dengan cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan 
sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak 
memikulkan beban kepada sesorang melainkan sekedar kesanggupannyadan 
apabila kamu berkata, Maka hendaklah kamu Berlaku adil, Kendatipun ia 
adalah kerabat(mu), dan penuhilah janji Allah. Yang demikian itu 
diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat”.17 
 
Dari pemaparan diatas tentang jual beli limbah medis yang dilakukan 
oleh Klinik Kasih Murni Ngawi sangat menarik untuk diteliti. Dengan 
demikian penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan menganalisa lebih 
jauh tentang proses jual beli tersebut dalam bentuk skripsi dengan judul 
“TINJAUAN FIQIH MUAMALAH TERHADAP PRAKTIK JUAL 
BELI LIMBAH MEDIS DI KLINIK KASIH MURNI NGAWI”. 
 
                                                             
16
 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah XII, Terj. Kamaludin A. Marzuki, (Bandung: Al-Ma’arif, 
1988), hlm. 71. 
17
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Khasanah Mimbar Plus, 
2011), hlm. 149. 
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B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana tinjauan fiqih muamalah terhadap limbah medis sebagai 
obyek jual beli di Klinik Kasih Murni Ngawi? 
2. Bagaimana tinjauan fiqih muamalah terhadap penetapan timbangan dalam 
jual beli limbah medis di Klinik Kasih Murni Ngawi? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui tinjauan fiqih muamalah terhadap limbah medis 
sebagai obyek jual beli di Klinik Kasih Murni Ngawi. 
2. Untuk mengetahui tinjauan fiqh muamalah terhadap penetapan 
timbangandalam jual beli limbah medis di Klinik Kasih Murni Ngawi. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Untuk memberikan informasi dan kajian ilmu pengetahuan dalam bidang 
fiqih muamalah, yang berkaitan dengan praktik jual beli limbah medis 
dalam kehidupan sosial dan ekonomi, khususnya mahasiswa muamalah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Dapat memberikan informasi kepada para pihak mengenai mekanisme 
praktik jual beli limbah medis yang sesuai dengan fiqih muamalah, 
supaya para pihak berhati-hati dalam melakukan jual beli agar tidak 
melanggar aturan-aturan dalam fiqih muamalah. 
9 
 
 
b. Untuk dijadikan sebagai sumbangan pemikiran bagi para pihak yang 
berkepentingan tentang transaksi jual beli limbah medis dan 
permasalahannya, baik itu secara normatif maupun yuridis formal. 
 
E. Kerangka Teori 
1. Fiqih Muamalah 
Secara etimologi, fiqh berasal dari kata faqiha yang berarti faham dan 
muamalah berasal dari kata āmilā yang berarti berbuat atau bertindak.18 
Muamalah adalah hubungan kepentingan antara sesama manusia. Fiqih 
muamalah adalah pemahaman tentang kegiatan atau transaksi yang 
berdasarkan hukum-hukum syariat, mengenai perilaku manusia dalam 
kehidupannya yang diperoleh dari dalil-dalil Islam secara rinci. Muamalah 
meliputi transaksi kehartabendaan seperti perkawinan, jual beli, sengketa, 
gugatan, dll.  
2. Jual Beli  
Kata jual beli terdiri dari dua kata, yaitu jual dan beli. Kata jual dalam 
bahasa Arab dikenal dengan istilah al-bay’ yaitu bentuk mashdar dari ba’a 
– yabi’u – bay’an yang artinya menjual.19 Adapun kata beli dalam bahasa 
Arab dikenal dengan istilah al-syira yaitu mashdar dari kata syara yang 
artinya membeli. Jual beli secara istilah yaitu pertukaran harta antara dua 
                                                             
18
 Mahmud Yunus, Kamus Bahasa Arab Indonesia, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penerjemah Penafsir Al-Qur’an, 1982 M), hlm. 125. 
19
Ibid., hlm. 75. 
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pihak atas dasar saling rela, dan memindahkan hak milik dengan ganti 
yang dapat dibenarkan yaitu berupa alat tukar yang diakui sah dalam lalu 
lintas perdagangan.
20
 Objek jual beli adalah benda atau barang yang 
diperjualbelikan,adapun objek jual beli syarat-syaratnya diantaranya: 
barang dagangan secara hukum adalah benda suci, barang tersebut dapat 
diserahterimakan saat akad berlangsung, barang tersebut dapat diketahui 
oleh penjual dan pembeli, barang tersebut harus ada manfaatnya, milik 
orang yang menjual, barang yang bernilai, bisa diserahterimakan waktu 
akad, dan lain sebagainya. Jadi untuk keabsahan jual beli, maka benda 
yang dijadikan obyek jual beli (ma’qud alaih) harus memenuhi syarat-
syarat berikut: barang harus suci atau dapat disucikan, bermanfaat, dapat 
diserahkan, tidak dibatasi waktunya, milik sendiri, dapat diketahui 
jumlahnya ataupun takarannya.
21
 
Bai’ al-gharar adalah setiap akad jual beli yang mengandung resiko 
atau bahaya kepada salah satu pihak orang yang berakad sehingga 
mendatangkan kerugian finansial. Hal ini disebabkan karena adanya 
keragu-raguan apakah barang yang diperjualbelikan itu mulus atau 
tidaknya (ada cacat). Salah satu contohnya adalah barang yang 
diperjualbelikan itu tidak bisa diserahterimakan pada waktu akad, jual beli 
sesuatu yang tidak ada barangnya pada waktu akad, jual beli yang belum 
                                                             
20
 Idri, Hadis Ekonomi (Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi), (Depok: Kencana, 2017), 
hlm. 167. 
21
 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam (Hukum Fiqh Lengkap), (Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 1994), hlm. 281.  
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bisa dipastikan kualitas maupun kuantitasnya, jual beli yang tidak 
diketahui sifat barang atau harganya, jual beli yang tidak ada kepastian 
tentang waktu penyerahan obyek akad, jual beli yang disertai unsur 
penipuan, dan lain sebagainya. Orang muslim tidak boleh menjual sesuatu 
yang didalamnya terdapat ketidakjelasan (gharar). Jadi ia tidak boleh 
menjual ikan di dalam air, atau menjual bulu yang masih dipunggung 
kambing yang masih hidup, atau anak hewan yang masih dalam perut 
induknya, atau buah-buahan yang belum masak, atau biji-bijian yang 
belum mengeras, atau barang yang tanpa bisa dilihat.
22
 
Para ulama membagi gharar menjadi tiga macam, yaitu adalah 
sebagai berikut:  
a) Al-Ghararal-Yasīr 
b) Al-Ghararal-Khatīr 
c) Al-Ghararal-Mutāwāssit 
3. Timbangan atau Takaran 
Pada dasarnya dalam sistem jual beli, alat timbangan memainkan 
peranan penting sebagai alat bagi keberlangsungan suatu transaksi antara 
penjual dan pembeli. Dalam perjalanannya, untuk mendukung sistem ini 
kemudian dikenal ukuran-ukuran tertentu seperti ukuran berat jenis dari 
ons hingga ton, dan takaran literan. Pada kenyataannya, tidak sedikit 
penjual yang menggunakan alat timbang atau takaran, karena bertujuan 
                                                             
22
 Ismail Nawawi, Fiqh Muamalah Klasik dan Kontemporer, (Bogor: Ghalia Indonesia, 
2012), hlm. 79. 
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mencari keuntungan dengan cepat.
23
 Jual beli yang terjadi pada masyarakat 
umumnya dikenal dengan jual beli jizaf dalam bahasa arab yang 
mempunyai definisi sebagai jual beli sesuatu tanpa ditakar, ditimbang atau 
dihitung secara satuan, tetapi hanya dikira-kira dan ditaksir setelah 
menyaksikannya atau melihat barangnya. Arti kata jizaf dilihat dari asal 
katanya berarti mengambil sesuatu yang banyak. As-Syaukani 
mengartikan jenis transaksi ini dengan pembelian apa saja yang tidak 
diketahui kadarnya secara rinci.
24
 
4. Limbah Medis 
Limbah medis merupakan sisa suatu usaha atau kegiatan yang 
mengandung bahan berbahaya atau beracun yang karena sifat atau 
konsentrasinya atau jumlahnya, baik secara langsung atau tidak langsung 
dapat mencemarkan atau merusak lingkungan hidup manusia serta 
makhluk hidup lain.
25
 Pengolahan limbah medis yang dihasilkan masing-
masing unit produksi sesedikit mungkin dan bahkan diusahakan sampai 
nol, dengan mengupayakan reduksi pada sumber dengan pengolahan 
bahan, substitusi bahan, pengaturan operasi kegiatan, dan digunakannya 
teknologi bersih.
26
 
                                                             
23
 Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam: Sejarah, Konsep, Instrumen, Negara dan Pasar, 
(Jakarta: Rajawali Press, 2014), hlm. 145-146. 
24
 Ibid. 
25
 Rahno, dkk., “Pengelolaan Limbah Medis Padat Di Puskesmas Borong Kabupaten 
Manggarai Timur Propinsi NTT”, J-PAL, (Malang) Vol. 6 Nomor 1, 2015, hlm. 23. 
26
 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 
Lingkungan Hidup. 
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F. Tinjauan Pustaka 
Untuk menghindari penelitian dengan obyek yang sama, maka 
diperlukan tinjauan terhadap kajian-kajian terdahulu. Terdapat beberapa 
penelitian yang dilakukan baik oleh praktisi ataupun oleh mahasiswa 
mengenai fenomena yang berkaitan dengan penelitian. Dibawah ini terdapat 
beberapa penelitian berhubungan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
penulis pada saat ini, yaitu: 
Pertama, Skripsi Sakhirin mahasiswa FakultasSyari’ah, UIN Sunan 
Kalijaga yang berjudul “Pencegahan dan Penanggulangan Pencemaran 
Lingkungan Hidup (Studi Komparasi Hukum Islam dan Hukum Positif”. 
Dalam skripsinya ia membahas tentang upaya pencegahan dan 
penanggulangan pencemaran lingkungan hidup harus berdasarkan pada tujuan 
hukum Islam dan hukum Indonesia memberikan pedoman pencegahan dan 
pencemaranlingkungan dengan berdasar pada peraturan perundang-undangan 
dan memberikan ancaman pidana kepada pelaku perusakan dan pencemaran 
lingkungan.
27
 Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis mengenai limbah 
medis sebagai obyek jual beli serta penetapan timbangan menurut fiqh 
muamalah. 
Kedua, Skripsi Ailauwandi mahasiswa Fakultas Syari’ah, UIN Sunan 
Kalijagayang berjudul “Tinjauan Hukum Islam dan Hukum Positif Tentang 
Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B-3) dalam Pelestarian Lingkungan 
                                                             
27
 Sakhirin, “Pencegahan dan Penanggulangan Pencemaran Lingkungan Hidup (Studi 
Komparasi Hukum Islam dan Hukum Positif), Skripsi, Jurusan Syari’ah UIN Sunan Kalijaga. 
Yogyakarta. 2011. 
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Hidup”. Dalam skripsinya ia membahas tinjauan hukum Islam dan hukum 
positif tentang limbah bahan berbahaya dan beracun (B3) yang dapat merusak 
kelestarian lingkungan hidup adalah wajib, yang keduannya bertujuan 
untukmelindungi jiwa manusia.
28
 Sedangkan penelitian yang dilakukan 
penulis mengenai limbah medis sebagai obyek jual beli serta penetapan 
timbangan menurut fiqh muamalah. 
Ketiga, Skripsi Nuurin Najaa mahasiswa Fakultas Syari’ah, IAIN 
Surakarta yang berjudul “Transaksi Jual Beli Barang Bekas Dalam Tinjauan 
Sadd Az-Zari’ah di Pasar Klithikan Notoharjo (Surakarta)”. Dalam skripsinya 
ia membahas tentang transaksi jual beli barang-barang bekas berdasarkan 
nilai mashlahah dan mafsadah yang mengiringi transaksi tersebut. Sehingga 
bentuk transaksi barang bekas tersebut mendapat status hukum yang pasti 
menurut sadd az-zari’ah.29 Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis 
mengenai limbah medis sebagai obyek jual beli serta penetapan timbangan 
menurut fiqh muamalah. 
Keempat, Skripsi Bayunta Surbakti mahasiswa Fakultas Syari’ah, IAIN 
Surakarta yang berjudul “Jual Beli Pakaian Bekas Impor Dalam Perspektif 
Hukum Islam”. Dalam skripsinya ia membahas tentang status hukum Islam 
                                                             
28
 Ailuwandi, “Tinjauan Hukum Islam dan Hukum Positif Tentang Limbah Bahan 
Berbahaya dan Beracun (B-3) dalam Pelestarian Lingkungan Hidup”, Skripsi, Jurusan Syari’ah 
UIN Sunan Kalijaga. Yogyakarta. 2012. 
29
 Nuurin Najaa, “Transaksi Jual Beli Barang Bekas Dalam Tinjauan Sadd Aż-Żaŕi’ah di 
Pasar Klithikan Notoharjo (Surakarta)”, Skripsi, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Fakultas 
Syariah IAIN Surakarta, 2018. 
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terhadap proses jual beli pakaian bekas impor.
30
 Sedangkan penelitian yang 
dilakukan penulis mengenai limbah medis sebagai obyek jual beli serta 
penetapan timbangan menurut fiqh muamalah. 
Kelima, Jurnal Penelitian Muchsin Maulana, dkk. dalam tulisannya 
yang berjudul “Pengolahan Limbah Padat Medis dan Pengolahan Limbah 
Bahan Berbahaya dan Beracun di Rumah Sakit Swasta Kota Jogja”. Dalam 
tulisannya ia membahas tentang pengelolaan limbah yang dihasilkan di 
Rumah Sakit Swasta Kota Jogja dalam SOP (Standart Operating Procedure), 
SDM, dan pengolahan limbah yang dihasilkan.
31
 Sedangkan penelitian yang 
dilakukan penulis mengenai limbah medis sebagai obyek jual beli serta 
penetapan timbangan menurut fiqh muamalah. 
 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang penulis lakukan untuk memperoleh data yang 
lengkap adalah penelitian lapangan (field research), yaitu suatu penelitian 
yang dilakukan dalam lokasi penelitian yang dipilih sebagai lokasi untuk 
menyelidiki gejala obyektif yang terjadi dilokasi tersebut.
32
 Sedangkan 
pendekatan yang  digunakan adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian 
                                                             
30
 Bayunta Surbakti, “Jual Beli Pakaian Bekas Impor Dalam Perspektif Hukum Islam”, 
Skripsi, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah IAIN Surakarta, 2016. 
31
 Muchsin Maulana, dkk., “Pengolahan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun di 
Rumah Sakit Swasta Kota Jogja” (Yogyakarta: UAD Yogyakarta, 2017), hlm. 3. 
32
 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2006), hlm. 96. 
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yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
oleh subyek penelitian.
33
 Dalam penelitian ini penulis melakukan 
penelitian secara langsung di Klinik Kasih Murni Ngawi yang dijadikan 
sebagai tempat penelitian. 
2. Sumber Data 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer yaitu data yang diambil langsung oleh peneliti 
dari sumbernya. Yang menjadi sumber data primer dalam penelitian 
ini yaitu data yang diperoleh langsung dari tempat dimana penelitian 
ini dilakukan yaitu berupa observasi, dokumentasi, dan hasil 
wawancara langsung dengan dr. Harun selaku Kepala Klinik Kasih 
Murni Ngawi, Petugas Kebersihan Klinik Kasih Murni selaku pihak 
penjual limbah medis, dan Pembeli limbah medis. 
b. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder yaitu sumber yang menjadi bahan penunjang dan 
melengkapi suatu analisa. Data sekunder dalam penelitian ini yaitu 
jurnal atau karya ilmiah, Undang-Undang Tentang Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup, Al-Qur’an, ataupun buku-buku yang 
berisi tentang pemikiran dan analisis yang berkaitan dengan judul 
yang dibahas dalam penelitian ini. 
 
 
                                                             
33
 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
2005), hlm. 6. 
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3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Dalam pelaksanaan kegiatan penelitian ini penulis memilih lokasi di 
Klinik Kasih Murni Ngawi. Lokasi ini dipilih karena jumlah pasien di 
Klinik Kasih Murni Ngawi paling banyak dan terdapat praktik jual beli 
limbah medis yang sudah berlangsung cukup lama. 
Mengenai waktu penelitian yang akan digunakan penulis dalam 
menyelesaikan penelitian ini adalah 30 (tiga puluh) hari sejak diterimanya 
proposal dan telah diseminarkan atau setidaknya hingga data yang 
diperoleh telah cukup dan telah selesai melakukan penelitian ini. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan oleh penulis dalam mengumpulkan data-data 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Wawancara  
Wawancara adalah tanya jawab atau pertemuan dengan 
seseorang untuk suatu pembicaraan. Metode wawancara dalam 
konteks ini berarti proses memperoleh suatu fakta atau data dengan 
melakukan komunikasi langsung (tanya jawab secara lisan) dengan 
responden penelitian, baik temu wicara atau menggunakan teknologi 
komunikasi (jarak jauh).
34
 
Teknik wawancara yang digunakan ialah wawancara tidak 
berstruktur yaitu dengan wawancara bebas, dimana peneliti tidak 
terikat oleh sistematika daftar pertanyaan tertentu, melainkan 
                                                             
34
 Supardi, Metode Penelitian Ekonomi Bisnis…, hlm. 138. 
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lazimnya hanya terarahkan oleh pedoman wawancara saja sehingga 
pewawancara bisa secara bebas mengembangkan wawancaranya.
35
 
Dalam penelitian ini penulis mengadakan wawancara langsung 
terhadap pihak-pihak tertentu. Wawancara dilakukan kepada Kepala 
Klinik Kasih Murni terkait limbah medis dan orang-orang yang 
terlibat dalam transaksi jual beli limbah medis, yaituPenjual (Petugas 
Kebersihan), dan Pembeli. 
b. Observasi 
Observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi 
kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan 
menggunakan seluruh alat indra.
36
 Observasi kualitatif merupakan 
observasi yang didalamnya peneliti langsung turun ke lapangan untuk 
mengamati perilaku dan aktivitas individu-individu di lokasi 
penelitian.
37
 
Dalam penelitian ini penulis terjun langsung kelokasi yaitu 
untuk menyelidiki, melihat, dan mengamati hal-hal yang berhubungan 
dengan praktik jual beli limbah medis di Klinik Kasih Murni Ngawi.  
 
 
                                                             
35
 Ibid, hlm. 121. 
36
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 2013), hlm. 199. 
 
37
 John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, dan Mixed, (Yogyakarta: 
PustakaPelajar, 2013), hlm. 267. 
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c. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan transkip, buku, majalah, prasasti, notulen rapat, 
dan sebagainya, yang berhubungan dan mempunyai relevansi dengan 
masalah-masalah yang diteliti.
38
 Dokumentasi adalah catatan peristiwa 
yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau 
karya-karya monumental dari seseorang.
39
 Data yang diambil dalam 
penelitian ini berupa data yang berkaitan dengan jenis limbah medis 
yang diperjualbelikan dan tentang transaksi jual beli limbah medis di 
Klinik Kasih Murni Ngawi. 
5. Teknik Analisis Data  
Setelah data yang diperoleh terkumpul, maka langkah selanjutnya 
adalah melakukan analisis terhadap data-data tersebut dengan metode 
deskriptif kualitatif dengan menggunakan pola berpikir induktif, yaitu 
penulis melihat kejadian dari lapangan. Kemudian digeneralisasikan 
dalam bentuk kesimpulan yang bersifat umum.
40
 Metode ini digunakan 
oleh penulis dengan tujuan untuk menggambarkan secara obyektif 
bagaimana praktik jual beli limbah medis di Klinik Kasih Murni. 
 
                                                             
38
 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Yogyakarta: 
Rineka Cipta, 2002), hlm. 206. 
39
 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 239. 
40
 Septiawan Santana K., Menulis Ilmiah Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: 
Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2010), hlm. 51. 
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H. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan pembahasan dalam penulisan skripsi ini, maka 
digunakan sistematika pembahasan sebagai berikut: 
BAB I : Pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
kerangka teori, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika 
penulisan.  
BAB II  : Konsep Fiqih Muamalah Tentang Jual Beli Limbah Medis, 
merupakan landasan teori yang membahas tentang jual beli, dasar 
hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli, jual beli yang dilarang 
dalam Islam, jual beli yang sah, penetapan timbangan atau takaran 
dalam jual beli, konsep gharar, dan limbah medis. 
BAB III : Berisi tentang Praktik Jual Beli Limbah Medis di Klinik Kasih 
Murni Ngawi. Bab ini membahas tentang bagaimana praktik jual 
beli limbah medis yang dijadikan obyek jual beli di Klinik Kasih 
Murni dan penetapan timbangan atau takaran dalam proses jual beli 
limbah medis di Klinik Kasih Murni Ngawi. 
BAB IV : mengenai analisis fiqih muamalah terhadap jual beli limbah medis 
di Klinik Kasih Murni Ngawi yang berisikan analisis pelaksanaan 
jual beli limbah medis sebagai obyek jual beli, penetapan 
timbangan limbah medis di Klinik Kasih Murni Ngawi menurut 
fiqih muamalah. 
21 
 
 
BAB V : Penutup. Pada bab ini merupakan bagian akhir dari skripsi yang 
berisi kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 
KONSEP FIQIH MUAMALAH TENTANG JUAL BELI LIMBAH MEDIS 
A. Jual Beli 
1. Pengertian Jual Beli 
Kata jual beli terdiri dari dua kata, yaitu jual dan beli. Kata jual 
dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah al-bai‟ yaitu bentuk mashdar 
dari ba‟a – yabi‟u – bay‟an yang artinya menjual.1 Adapun kata beli dalam 
bahasa Arab dikenal dengan istilah al-syira yaitu mashdar dari kata syara 
yang artinya membeli. 
Pengertian menurut istilah terminologi yang dimaksud dengan jual 
beli adalah menukar barang dengan barang atau barang dengan uang 
dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas 
dasar saling merelakan.
2
 
Ulama Hanafiyah mendefinisikan dengan saling menukar harta 
dengan harta melalui cara tertentu.
3
 Definisi ini mengandung pengertian 
bahwa cara khusus yang dimaksud oleh ulama Hanafiyah adalah melalui 
ijab ungkapan membeli dari pembeli dan qabul pernyataan menjual dari 
penjual, atau juga boleh melalui saling memberikan barang dan harga dari 
penjual dan pembeli. Definisi lain diungkapkan oleh ulama Malikiyyah, 
Syafiiyyah dan Hanabilah bahwa jual beli adalah saling menukar harta 
                                                             
1
 Mahmud Yunus, Kamus Bahasa Arab Indonesia, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penerjemah Penafsir Al-Qur‟an, 1982 M), hlm. 75. 
2
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 67. 
3
 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm. 111. 
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dengan harta dalam bentuk pemindahan milik dan pemilikan. Penekanan 
terhadap kata milik dan pemilikan karena ada juga tukar menukar harta 
yang sifatnya tidak harus dimiliki, seperti sewa menyewa atau ijarah.
4
 
Dari beberapa definisi diatas dapat dipahami bahwa bahwa inti jual 
beli adalah suatu perjanjian tukar-menukar benda atau barang yang 
mempunyai nilai secara sukarela diantara kedua belah pihak yang satu 
menerima benda-benda dan pihak lain menerimanya sesuai dengan 
perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan syara‟ dan disepakati. 
Sesuai dengan ketetapan hukum maksudnya ialah memenuhi persyaratan-
persyaratan, rukun-rukun dan hal-hal lain yang ada kaitannya dengan jual 
beli sehingga bila syarat-syarat dan rukunnya tidak terpenuhi berarti tidak 
sesuai dengan kehendak syara‟.5 
2. Dasar Hukum Jual Beli 
a. Al-Qur‟an 
Firman Allah SWT : 
                    
Artinya: 
“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba” (QS. Al-Baqarah: 275).6 
 
                                                             
4
 Ibid., hlm. 112. 
5
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah ..., hlm.69. 
6
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan, (Jakarta: Khasanah Mimbar Plus, 
2011), hlm. 47. 
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                          
                               
Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah 
Maha Penyayang kepadamu” (QS. An-Nisa‟: 29).7 
b. Hadits 
“Dari Rifaah bin Rafi‟, bahwa Rasulullah SAW pernah ditanya 
orang, “apakah usaha yang paling baik?” Rasulullah menjawab, 
“usaha seseorang dengan tangannya sendiri dan tiap-tiap jual beli 
yang jujur”.8 
c. Ijma‟ 
Kaum muslimin telah sepakat dari dahulu sampai sekarang 
tentang kebolehan hukum jual beli. Oleh karena itu, hal ini merupakan 
sebuah bentuk ijma‟ umat, karena tidak ada seorangpun yang 
menentangnya.
9
 
d. Akal 
Sesungguhnya kebutuhan manusia yang berhubungan dengan 
apa yang ada di tangan sesamanya tidak ada jalan lain untuk saling 
timbal balik kecuali dengan melakukan akad jual beli. Maka akad jual 
beli ini menjadi perantara kebutuhan manusia terpenuhi.
10
 
                                                             
7
 Ibid., hlm. 83. 
8
 Ibnu Mas‟ud dan Zainal Abidin, Fiqh Madzhab Syafi‟i Buku 2, (Bandung: Pustaka Setia, 
2007), hlm. 32. 
9
 Enang Hidayat, Fiqih Jual Beli, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), hlm. 15. 
10
 Ibid. 
25 
 
Dari kandungan ayat Al-Qur‟an di atas dan hadits-hadits Nabi 
Saw., para ulama mengatakan bahwa hukum asal jual beli adalah 
mubah atau jawaz (boleh) apabila terpenuhi syarat dan rukunnya. 
Tetapi pada situasi tertentu, hukum bisa berubah menjadi wajib, 
haram, mandub, dan makruh.
11
 
3. Rukun dan Syarat Jual Beli 
Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi sehingga 
jual beli itu dapat dikatakan sah oleh syara‟. 
a. Rukun Jual Beli 
Adapun rukun jual beli ada tiga, yaitu:
12
 
1) Aqid yaitu penjual dan pembeli 
Penjual adalah seorang atau sekelompok orang yang menjual 
benda atau barang kepada pihak lain atau pembeli baik berbentuk 
individu maupun kelompok, sedangkan pembeli adalah seorang 
atau sekelompok orang yang membeli benda atau barang dari 
penjual baik berbentuk individu maupun kelompok. 
2) Sighat (ijab dan qabul) 
Yaitu ucapan penyerahan hak milik dari satu pihak dan 
ucapan penerimaan di pihak lain baik dari penjual dan pembeli. 
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3) Ma‟qud „alaih (benda atau barang) 
Merupakan obyek dari transaksi jual beli baik berbentuk 
benda atau barang. 
b. Syarat Jual Beli 
Adapun persyaratan yang harus dipenuhi dalam akad jual beli 
adalah sebagai berikut: 
1) Syarat yang berhubungan dengan aqidain (penjual dan pembeli) 
Subyek akad (aqid) yaitu penjual dan pembeli yang dalam hal 
ini bisa dua atau beberapa orang yang melakukan akad, adapun 
syarat- syarat bagi orang yang melakukan akad yaitu:
13
 
a) Mummayiz, baligh, dan berakal. 
Maka tidak sah akadnya orang gila, orang yang mabuk, 
begitu juga akadnya anak kecil, kecuali terdapat izin dari 
walinya sebagaimana pendapat jumhur ulama. Hanafiyah 
hanya mensyaratkan berakal dan mummayiz, tidak 
mensyaratkan baligh. 
b) Tidak terlarang membelanjakan harta, baik terlarang itu hak 
dirinya atau yang lainnya. 
Jika terlarang ketika melakukan akad, maka akadnya tidak 
sah menurut Syafi‟iyah.Sedangkan menurut jumhur ulama, 
akadnya tetap sah jika terdapat izin dari yang melarangnya, 
jika tidak ada izin, maka tidak sah akadnya. 
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c) Tidak dalam keadaan terpaksa ketika melakukan akad. 
Karena adanya kerelaan dari kedua belah pihak 
merupakan salah satu rukun jual beli. Jika terdapat paksaan, 
maka akadnya dipandang tidak sah atau batal menurut jumhur 
ulama.Sedangkan menurut Hanafiyah, sah akadnya ketika 
dalam keadaan terpaksa jika diizinkan, tetapi bila tidak 
diizinkan, maka tidak sah akadnya. 
2) Syarat yang berhubungan dengan shigat (ijab dan qobul) 
a) Ijab qobul diungkapkan dengan kata-kata yang menunjukkan 
jual beli yang telah lazim diketahui masyarakat. Seperti 
penjual berkata: “Aku jual bolpoin ini kepadamu seharga Rp 
3.500,-“. Kemudian pembeli menjawab: “saya beli bolpoin ini 
seharga Rp 3.500‟-“. Apabila antara ijab dan qobul tidak 
sesuai maka jual beli tidak sah. 
b) Ijab qobul dilakukan dalam satu majelis. Maksudnya kedua 
belah pihak yang melakukan jual beli hadir dan membicarakan 
topik yang sama, atau antara ijab dan qobul tidak terpisah oleh 
sesuatu yang menunjukkan berpalingnya akad menurut 
kebiasaan. 
c) Terdapat kesepakatan berkenaan dengan barang, baik jenis, 
macamnya, sifatnya, begitu juga harganya barang yang 
diperjualbelikan, baik kontan atau tidaknya. 
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3) Syarat yang berhubungan dengan ma‟qud „alaih (obyek atau 
barang yang diperjualbelikan) 
a) Barang dagangan secara hukum adalah benda suci 
Syarat ini berlaku untuk semua barang dagangan.Adapun 
benda-benda najis dan yang diharamkan, seperti arak, mayat, 
berhala, darah, kotoran, atau anjing adalah tidak sah untuk 
diperjualbelikan.
14
Suci atau bersih yang dimaksud adalah 
barang yang dijualbelikan bukanlah barang yang 
dikualifikasikan sebagai benda najis atau digolongkan sebagai 
benda yang diharamkan.Dan juga suci atau mungkin untuk 
disucikan. Rasulullah Saw bersabda: 
Dari Jabir r.a. Rasulullah SAW bersabda: “Sesungguhnya 
Allah dan Rasulnya mengharamkan penjualan arak, bangkai, 
babi dan berhala”. 
Sehingga dari penjelasan hadist di atas tidak sah penjualan 
benda-benda najis seperti anjing, babi, dan khamr.Karena 
benda-benda tersebut menurut syari‟at tidak dapat digunakan, 
diantara bangkai tidak ada yang dikecualikan selain ikan dan 
belalang, dari jenis darah juga tidak ada yang dikecualikan 
selain hati dan limpa. 
b) Barang tersebut dapat diserahterimakan saat akad berlangsung 
Yaitu penjual (baik sebagai pemilik atau sebagai kuasa) 
dapat menyerahkan barang yang dijadikan obyek jual beli 
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 Musthafa Al-Bugha, Fikih Manhaji Jilid 2, (Yogyakarta: Darul Uswah, 2017), hlm. 37. 
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sesuai dengan bentuk dan jumlah yang diperjanjikan pada 
waktu penyerahan barang pada pembeli.
15
 
Sesuatu yang tidak dapat dihitung pada waktu 
penyerahannya tidak sah dijual, seperti ikan yang ada didalam 
air, burung yang masih terbang di udara dan sejenisnya.
16
 
c) Barang tersebut bisa diketahui oleh penjual dan pembeli 
Apabila dalam suatu jual beli keadaan barang dan jumlah 
harganya tidak ketahui, maka perjanjian jual beli itu tidak sah. 
Sebab bisa jadi perjanjian tersebut mengandung unsur 
penipuan. Mengetahui di sini dapat diartikan secara lebih luas, 
yaitu melihat sendiri keadaan baik mengenai hitungan, 
takaran, timbangan, atau kualitasnya. Sedangkan menyangkut 
pembayaran, kedua belah pihak harus mengetahui tentang 
jumlah pembayaran maupun jangka waktu pembayaran.
17
 
d) Barang tersebut harus ada manfaatnya 
Yang dimaksud dengan barang yang bermanfaat adalah 
kemanfaatan barang tersebut sesuai dengan ketentuan hukum 
Islam. Maksudnya pemanfaatan tersebut barang tidak 
bertentangan dengan norma-norma agama. Misalnya kalau 
sesuatu barang dibeli yang tujuannya pemanfaatan untuk 
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berbuat yang bertentangan dengan syari‟at Islam, maka barang 
tersebut dapat dikatakan tidak bermanfaat.
18
 
e) Milik orang yang menjual 
Obyek transaksi yang akan diperjualbelikan merupakan 
milik murni penjual, dalam arti penjual haruslah pemilik asli, 
wali atau wakil atas suatu obyek transaksi, sehingga ia 
memiliki hak dan otoritas untuk mentransaksikannya. Maka 
tidak sah menjual barang yang masih belum berada dalam 
kekuasaan penjual, barang yang tidak mampu diserahkan dan 
barang yang ada di tangan seseorang yang tidak 
memilikinya.
19
 
f) Barang yang bernilai 
Maka setiap barang yang tidak dianggap harta seperti 
bangkai atau yang tidak boleh dimanfaatkan seperti khamr itu 
tidak boleh menjadi obyek akad. Syarat ini disepakati oleh 
seluruh ulama dan berlaku dalam akad bisnis dan akad sosial. 
g) Bisa diserahterimakan waktu akad 
Maka barang yang tidak bisa diserahterimakan itu tidak 
boleh menjadi objek transaksi walaupun barang tersebut 
dimiliki penjual. Seluruh ulama sepakat bahwa syarat ini 
berlaku dalam akad bisnis dan menurut mayoritas ulama, 
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syarat ini juga berlaku untuk akad sosial kecuali malikiyah 
yang membolehkan harta yang diinfakkan itu tidak bisa 
diserahterimakan, mereka beralasan bahwa karakter akad ini 
adalah sosial (ihsan), dan jika barang itu tidak diinfakkan, 
maka tidak akan merugikan pihak yang penerima tabarru‟.20 
h) Penunjukkan dianggap memenuhi syarat kekhususan barang 
yang dijualbelikan apabila barang itu ada ditempat jual beli. 
i) Sifat barang yang dapat diketahui secara langsung oleh 
pembeli tidak memerlukan penjelasan lebih lanjut. 
j) Barang yang dijual harus ditentukan secara pasti pada waktu 
akad.
21
 
k) Jangan ditaklikan, yaitu dikaitkan atau digantungkan kepada 
hal-hal lain, seperti jika ayahku pergi, kujual motor ini 
kepadamu.
22
 
l) Tidak dibatasi waktunya, seperti perkataan kujual motor ini 
kepada tuan selama satu tahun, maka penjual tersebut tidak sah 
sebab jual beli merupakan salah satu sebab pemilikan secara 
penuh yang tidak dibatasi apa pun kecuali ketentuan syara‟.23 
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4. Jual Beli yang Dilarang dalam Islam 
a. Terlarang sebab ahliah (ahli akad) 
Ulama telah sepakat bahwa jual beli dikategorikan sah apabila 
dilakukan oleh orang yang baligh, berakal, dapat memilih dan mampu 
ber-tassaruf secara bebas dan baik. Mereka dipandang tidak sah jual 
belinya adalah sebagai berikut: 
1) Jual beli orang gila 
Ulama fiqih sepakat bahwa jual beli orang yang gila tidak 
sah.Begitu pula sejenisnya, seperti orang mabuk dll. 
2) Jual beli anak kecil 
Menurut ulama fiqih jual beli anak kecil tidak sah kecuali 
dalam perkara ringan dan sepele. Menurut ulama Syafi‟iyah, jual 
beli anak mummayyiz yang belum baligh tidak sah, sebab tidak ada 
ahliah. Adapun menurut ulama Malikiyyah, Hanafiyah, dan 
Hanabilah jual beli anak kecil dipandang sah apabila diizinkan oleh 
walinya, mereka antara lain beralasan salah satu cara untuk melatih 
kedewasaan untuk jual beli. 
3) Jual beli orang buta 
Menurut Jumhur, jual beli bagi orang buta dianggap sah, 
apabila barang yang dibelinya diberi sifat (diterangkan sifat-
sifatnya). Adapun menurut ulama Syafi‟iyah jual beli orang buta 
dianggap tidak sah sebab ia tidak dapat membedakan barang yang 
jelek dan yang baik. 
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4) Jual beli terpaksa 
Menurut ulama Hanafiyah, adalah jual beli tanpa seizin 
pemiliknya, ditangguhkan keabsahannya sampai ada kerelaan. 
Sedangkan ulama Malikiyah, tidak lazim baginya ada khiyar. 
Adapun ulama Syafi‟iyah dan Hanabilah, jual beli tersebut tidak 
sah sebab tidak adanya kerelaan. 
5) Jual beli fudul 
Menurut ulama Hanafiyah dan Malikiyah jual beli tanpa seizin 
pemiliknya tidak sah sampai ada izin dari pemiliknya. Adapun 
menurut ulama Hanabillah dan Syafi‟iyah jual beli tersebut tidak 
sah. 
6) Jual beli orang yang terhalang 
Adalah jual beli orang yang bodoh yang suka menghamburkan 
harta, orang yang bangkrut, ataupun orang yang sakit parah yang 
sudah mendekati mati hanya dibolehkan sepertiga dari hartanya, 
apabila ingin lebih dari sepertiga maka harus ada izin dari ahli 
warisnya. 
7) Jual beli malja‟ 
Adalah jual beli orang yang sedang dalam bahaya, yakni untuk 
menghindar dari perbuatan zalim.Jual beli tersebut fasid menurut 
ulama Hanafiyah dan batal menurut ulama Hanabilah. 
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b. Terlarang sebab sighat 
1) Jual beli mu‟atah 
Adalah jual beli yang telah disepakati oleh pihak akad, 
berkenaan dengan barang maupun harganya tetapi tidak memakai 
ijab qabul.Jumhur ulama mengatakan sah apabila ada ijab dari 
salah satunya. Begitu pula dibolehkan ijab qabul dengan isyarat, 
perbuatan, atau cara-cara lain yang menunjukkan keridaan. 
Memberikan barang dan menerima uang dipandang sebagai sigat 
atau isyarat. Adapun ulama Syafi‟iyah berpendapat bahwa jual beli 
harus disertai dengan ijab qabul, yaitu harus dengan lafadz. 
2) Jual beli melalui surat atau melalui utusan 
Jual beli melalui surat atau melalui utusan adalah sah. Tetapi 
apabila surat tidak sampai ke tempat tujuan, maka hukumnya 
menjadi tidak sah. 
3) Jual beli dengan isyarat atau tulisan 
Apabila isyarat tidak dapat dipahami dan tulisan jelek (tidak 
dapat dibaca), akad tidak sah. 
4) Jual beli barang yang tidak ada di tempat akad 
Jual beli tidak sah, sebab tidak memenuhi syarat terjadinya 
akad. 
5) Jual beli tidak bersesuaian antara ijab dan qabul 
Jual beli tidak sah, tetapi apabila meninggalkan harga, ulama 
Hanafiyah membolehkannya. 
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6) Jual beli munjiz 
Adalah yang dikaitkan dengan suatu syarat atau ditangguhkan 
pada waktu yang akan datang. Jual beli ini dipandang fasid 
menurut ulama Hanafiyah, dan batal menurut jumhur ulama. 
c. Terlarang sebab Ma‟qud Alaih (Barang Jualan) 
1) Jual beli benda yang tidak ada atau dikhawatirkan tidak ada, adalah 
tidak sah. 
2) Jual beli yang tidak dapat diserahkan, seperti burung yang ada di 
udara atau ikan yang ada di dalam air tidak berdasarkan ketetapan 
syara‟. 
3) Jual beli gharar adalah jual beli yang mengandung kesamaran. 
Menurut Ibn Jazi al-Maliki, gharar yang dilarang ada 10 macam, 
yaitu: 
a) Tidak dapat diserahkan, seperti menjual anak hewan yang 
masih dalam kandungan induknya. 
b) Tidak diketahui harga dan barang. 
c) Tidak diketahui sifat barang atau harga. 
d) Tidak diketahui ukuran barang dan harga. 
e) Tidak diketahui masa yang akan datang seperti, “saya jual 
kepadamu jika fulan datang”. 
f) Menghargakan dua kali pada satu barang. 
g) Menjual barang yang diharapkan selamat. 
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h) Jual beli husa‟ misalnya pembeli memegang tongkat, jika 
tongkat jatuh maka wajib membeli. 
i) Jual beli munabazah yaitu jual beli dengan cara lempar 
melempari seperti seseorang melempar bajunya, kemudian 
yang lain pun melempar bajunya maka jadilah jual beli.  
j) Jual beli mulasamah apabila mengusap baju atau kain maka 
wajib membelinya. 
4) Jual Beli yang Dilarang Karena Zatnya (Haram Lidzatihi) 
Dalam Ilamul-Muwaqqi‟in, Ibnu Qayyim berkata, “Tentang 
sabda Nabi Saw., „Ia haram,‟ terdapat dua pendapat. Pertama, 
perbuatan-perbuatan ini haram. Kedua, penjualan lemak ini haram, 
meskipun orang membelinya untuk hal-hal tersebut. Perbedaan 
kedua pendapat ini didasarkan pada apakah yang ditanyakan oleh 
para sahabat adalah jual beli untuk pemanfaatan tersebut ataukah 
pemanfaatan itu sendiri. Yang pertama dipilih oleh syekh kita 
karena Nabi Saw. tidak memberitahukan kepada mereka sejak awal 
tentang keharaman pemanfaatan ini sampai mereka menceritakan 
kepada beliau tentang kebutuhan mereka kepadanya. Sebelumnya 
beliau hanya memberitahukan kepada mereka tentang keharaman 
jual beli barang-barang ini, lalu mereka memberitahukan kepada 
beliau bahwa mereka memperjualbelikan lemak bangkai untuk 
pemanfaatan ini. Beliau tidak memberikan rukhsah kepada mereka 
untuk memperjualbelikannya dan tidak melarang mereka untuk 
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memanfaatkannya dengan cara yang telah disebutkan. Tidak ada 
hubungan antara larangan untuk memperjualbelikan dan kebolehan 
untuk memanfaatkan.
24
 
Setelah itu Rasulullah Saw.bersabda, 
“Semoga Allah membinasakan orang-orang Yahudi. 
Sesungguhnya ketika Allah mengharamkan lemak bangkai bagi 
mereka, mereka mencairkannya lalu menjualnya dan memakan 
uangnya”.25 
Illat diharamkannya jual beli tiga barang pertama adalah 
karena ketiganya najis, menurut jumhur ulama. Oleh karena itu, 
pemgharaman ini berlaku juga bagi setiap barang yang najis.Para 
ulama mazhab Hanafi dan Zahiriah mengecualikan segala sesuatu 
yang bermanfaat secara syar‟I dan membolehkan jual belinya. 
Menurut mereka, boleh menjualbelikan kotoran binatang yang najis 
untuk digunakan di kebun-kebun dan dimanfaatkan sebagai bahan 
bakar dan pupuk. Begitu pula, selain untuk dimakan dan diminum, 
seperti minyak yang najis untuk menyalakan lampu dan mengecat, 
pewarna yang najis untuk mewarnai, dan sebagainya, selama 
pemanfaatannya bukan dengan cara dimakan.
26
 
Ibnu Umar ditanya tentang minyak yang kejatuhan seekor 
tikus. Dia berkata, “Gunakanlah untuk menyalakan lampu dan 
meminyaki kulit binatang kalaian yang disamak”. Rasulullah Saw. 
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melewati seekor kambing milik Maimunah dan mendapatinya 
dalam keadaan mati dan terbuang. Beliau pun bersabda,  
“Kenapa kalian tidak mengambil kulitnya lalu menyamaknya 
dan memanfaatkannya?” 
Para sahabat berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya ia 
adalah bangkai.”Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya yang haram hanyalah memakannya.” 
Ini berarti bahwa boleh memanfaatkan kulit bangkai selain 
untuk dimakan.Dan karena memanfaatkannya boleh maka 
menjualbelikannya juga boleh selama tujuannya adalah untuk 
mendaptkan manfaat yang dibolehkan.
27
 
5) Jual beli barang yang najis dan yang terkena najis, misal jual beli 
khamr, dan jual beli minyak yang terkena bangkai tikus. 
6) Jual beli air, kecuali sumur disimpan di tempat pemiliknya. 
7) Jual beli barang yang tidak jelas (majhul) 
Menurut ualama Hanafiyah, jual beli seperti ini adalah fasad, 
sedangkan menurut jumhur batal sebab akan mendatangkan 
pertentangan diantara manusia. 
8) Jual beli barang yang tidak ada di tempat akad (gaib), tidak dapat 
dilihat, menurut ulama Hanafiyah jual beli seperti ini dibolehkan 
tanpa harus menyebutkan sifat-sifatnya tetapi pembeli berhak 
khiyar ketika melihatnya. 
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9) Jual beli sesuatu sebelum dipegang 
Jual beli buah-buahan atau tumbuhan, dilarang apabila belum 
terdapat buah, kecuali, buah telah matang. 
5. Jual Beli Yang Sah 
Jual beli dalam Islam dikatakan sah apabila telah memenuhi rukun 
dan syarat jual beli. Rukun (unsur) jual beli ada tiga yaitu, sighat, pelaku 
akad, dan obyek akad. Masing-masing dari tiga hal tersebut terdiri dari 
dua bagian, pelaku akad terdiri dari penjual dan pembeli. Obyek terdiri 
dari harga dan barang (sighat) atau kesepakatan terdiri dari ijab dan 
qobul.
28
 
Terkait dengan syarat sahnya suatu akad jual beli, tidak sah bila 
tidak terpenuhi dalam suatu akad tujuh syarat, yaitu: 
a. Saling rela antara kedua belah pihak. Kerelaan antara kedua belah 
pihak untuk melakukan transaksi syarat mutlak keabsahannya, 
berdasarkan firman Allah dalam QS. An-Nissa: 29, dan Hadits 
Riwayat Ibnu Majjah: “Jual beli haruslah atas dasar kerelaan (suka 
sama suka). 
b. Pelaku akad adalah orang yang dibolehkan melakukan akad, yaitu 
orang yang telah baligh, berakal, dan mengerti. Maka, akad yang 
dilakukan oleh anak dibawah umur, orang gila, atau idiot tidak sah 
kecuali dengan seizing walinya, kecuali akad yang bernilai rendah 
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seperti membeli kembang gula, korek api, dan lain-lain. Hal ini 
didasarkan kepada firman Allah QS. An-Nissa: 5 dan 6. 
c. Harta yang menjadi obyek transaksi telah dimiliki sebelumnya oleh 
kedua belah pihak. Maka, tidak sah jual beli barang yang belum 
dimiliki tanpa seizin pemiliknya. Hal ini didasarkan Hadits Nabi SAW 
Riwayat Abu Daud dan Tirmidzi, sebagai berikut: “Janganlah engkau 
jual barang yang bukan milikmu”. 
d. Obyek transaksi adalah barang yang dipebolehkan oleh agama. Maka, 
tidak boleh menjual barang haram seperti khamr (minuman keras) dan 
lain-lain. Hal ini berdasarkan Hadits Nabi SAW Riwayat Ahmad: 
“Sesungguhnya Allah bila mengharamkan suatu barang juga 
mengharamkan nilai jual barang tersebut”. 
e. Obyek transaksi adalah barang yang bisa diserahterimakan. Maka 
tidak sah jual beli mobil hilang, burung di angkasa karena tidak dapat 
diserahterimkan. Hal ini berdasarkan Hadits Nabi Riwayat Muslim: 
“Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Nabi Muhammad SAW melarang jual 
beli gharar (penipuan)”. 
f. Obyek jual beli diketahui oleh kedua belah pihak saat akad. Maka 
tidak sah menjual barang yang jelas. Misalnya, pembeli harus melihat 
terlebih dahulu barang tersebut dan/atau spesifikasi (jumlah, 
timbangan, dan kualitasnya) barang tersebut. Hal ini berdasarkan 
Hadits Riwayat Muslim tersebut. 
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g. Harga harus jelas saat transaksi. Maka tidak sah jual beli di mana 
penjual mengatakan: “Aku jual mobil kepadamu dengan harga yang 
akan kita sepakati nantinya”. Hal ini berdasarkan Hadits Riwayat 
Muslim tersebut. 
6. Penetapan Timbangan atau Takaran dalam Jual Beli 
Pada dasarnya dalam sistem jual beli, alat timbangan memainkan 
peranan penting sebagai alat bagi keberlangsungan suatu transaksi antara 
penjual dan pembeli. Dalam perjalanannya, untuk mendukung sistem ini 
kemudian dikenal ukuran-ukuran tertentu seperti ukuran berat jenis dari 
ons hingga ton, dan takaran literan. 
Timbangan dan takaran adalah jenis alat pengukuran barang yang 
paling umum dalam perdagangan dan jual beli. Bahkan, beberapa barang 
yang biasanya dimeter atau dihitung satuannya juga diperjualbelikan 
dengan timbangan atau takaran, contohnya kain kiloan, telor kiloan, 
ayam kiloan, dan lain sebagainya. Namun dalam kenyataannya tidak 
semua pedagang berlaku jujur dalam menimbang, menakar atau 
mengukur. Mereka merasa telah mendapat keuntungan dengan 
mengurangi timbangan, takaran atau bilangan, dan ukuran. 
Dalam hal ini yang dirugikan adalah pembeli. Kalau dicermati di 
pasar-pasar tradisional maupun modern hal ini biasa terjadi namun 
potensi terjadinya jauh lebih besar di pasar tradisional. Bahkan, ada 
sebagian pedagang yang mempunyai dua jenis anak timbangan. Yang 
satu murni beratnya dan yang lain kurang dari berat semestinya. Namun, 
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begitu mereka yang menjadi pembeli, mereka ingin diberi timbangan 
atau takaran yang benar-benar pas, bahkan tidak segan mereka 
memintanya.
29
 
Pada kenyataannya, tidak sedikit penjual yang menggunakan alat 
timbang atau takaran, karena bertujuan mencari keuntungan dengan 
cepat.
30
 Sesungguhnya Allah memerintahkan agar jual beli dengan 
menyempurnakan takaran dan timbangan, seperti dalam QS. Al- 
An‟am:152, yang berbunyi: 
                              
                                    
                        
Artinya: “Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali 
dengan cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan 
sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak 
memikulkan beban kepada sesorang melainkan sekedar kesanggupannya. 
dan apabila kamu berkata, Maka hendaklah kamu Berlaku adil, 
Kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan penuhilah janji Allah. Yang 
demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat” ( QS. Al- 
An‟am:152).31 
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 Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam: Sejarah, Konsep, Instrumen, Negara dan Pasar, 
(Jakarta: Rajawali Press, 2014), hlm. 145-146. 
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Dan Allah juga menerangkan di dalam QS. Al-Isra‟: 35, yang 
berbunyi: 
                                
Artinya: “Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, 
dan timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya” (QS. Al-Isra‟: 35).32 
 
Ketika datang ke Madinah, Nabi SAW mendapati mereka 
mencurangi takaran dan timbangan, kemudian Allah menurunkan 
ancaman keras perihal orang-orang yang curang itu: 
Di antara kisah-kisah Al-Qur‟an, yang kerap kali diulang dan 
dijelaskan tentang nasib akhir para pelakunya adalah kisah Madyan, 
kaum Nabi Syu‟aib as, dan tentang bagaimana tersebarnya kerusakan 
hubungan dagang macam ini di kalangan mereka. Kemudian Nabi 
Syu‟aib datang menyeru mereka kepada keadilan dan membimbing 
mereka kepada kebenaran. Setelah mengajak mereka untuk menyembah 
Allah semata, tiada Tuhan bagi mereka selain-Nya, NabiSyu‟aib 
memperingatkan mereka akan akibat dari kecurangan ini dan menyuruh 
mereka untuk memenuhi takaran dan timbangan agar tidak merugikan 
orang lain. Sebagaimana firman Allah:
33
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                            
Artinya: “Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu Termasuk 
orang- orang yang merugikan; dan timbanglah dengan timbangan yang 
lurus” (QS. Asy-Syu‟ara: 181-182).34 
 
Terdapat banyak kekurangan dalam organisasi pemasaran yang 
umum di negara Arab selama masa Rasulullah. Beliau melakukan 
berbagai usaha yang memungkinkan untuk meningkatkan organisasi 
pemasaran dan menghentikan tindak penipuan dalam dunia perdagangan 
dan transaksi yang bersifat komersial lainnya dianggap tidak sah dan 
semua langkah sudah ditempuh untuk mengakhiri kegiatan-kegiatan 
seperti ini di pasar. 
Kejahatan yang biasa terjadi dalam pasar adalah kecurangan dalam 
takaran dan timbangan. Islam menganggap perlu mengambil langkah-
langkah untuk menstandarisasikan timbangan-timbanganukur untuk 
menghentikan praktek-praktek kecurangan yang dilakukan oleh para 
pedagang. Semua langkah-langkah yang digunakan kebanyakan di 
negara-negara industri maju pada abad ke-20 ini berpatokan kepada 
standarisasi ukuran dan timbangan yang dikemukakan oleh Islam 1300 
tahun yang lalu.
35
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Sesungguhnya haram bagi orang-orang yang curang dalam takaran 
tetapi karena keadaanya sebagai urusan yang dituju yaitu meninggalkan 
keadilan, maka ia adalah yang dhalim di dalam seluruh amal, maka 
pemilik timbangan itu di dalam bahaya kecelakaan. 
1) Pandangan Ulama Tentang Penetapan Berat Yang Diperkiraan 
Jual beli yang terjadi pada masyarakat umumnya dikenal 
dengan jual beli jizaf dalam bahasa arab yang mempunyai definisi 
sebagai jual beli sesuatu tanpa ditakar, ditimbang atau dihitung 
secara satuan, tetapi hanya dikira-kira dan ditaksir setelah 
menyaksikannya atau melihat barangnya. Arti kata jizaf dilihat dari 
asal katanya berarti mengambil sesuatu yang banyak. As-Syaukani 
mengartikan jenis transaksi ini dengan pembelian apa saja yang tidak 
diketahui kadarnya secara rinci. Hal ini sudahbiasa terjadi pada 
masyarakat umum yang membeli barang secara borongan atau 
sistem tebas pohon yang berbuah, tanpa ada takaran yang terperinci. 
Ulama empat madzhab memperbolehkannya yang hendak 
kami rincikan berikut: 
a) Pendapat Madzhab Hanafiyah 
Menurut pendapat Madzhab Hanafiyah, jual beli jizaf 
diperbolehkan, dengan ketentuan barang yang dijual adalah 
khusus biji-bijian atau makanan yang tidak diketahui takaran dan 
timbangannya oleh kedua pihak pelaku jual beli. Serta, barang 
yang digunakan untuk menukar barang tersebut sejenis. 
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b) Pendapat madzhab Malikiyah 
Menurut pendapat madzhab Malikiyah, jual beli jizaf 
diperbolehkan dengan sebagaimana yang hendak disebutkan 
syarat-syaratnya pada pembahasan setelah ini. 
c) Pendapat Madzhab Syafi‟iyah 
Menurut pendapat madzhab Syafi‟iyah, ada dua perkataan dari 
ulama Syafi‟iyah. Perkataan pertama adalah bahwasanya jual beli 
jizaf pada shubrah
36
 tidak makruh, berarti diperbolehkan atau 
mubah. Sedangkan perkataan yang kedua adalah jual beli jizaf 
makruh dikarenakan apabila menakar atau mengambil barang 
yang hendak dibeli dengan sendirinya dengan melebihkan 
barangnya maka itutermasuk jual beli yang mengandung unsur 
gharar. 
d) Pendapat Madzhab Hanabilah  
Menurut pendapat madzhab Hanabilah, diperbolehkan, jika 
shubrah yang memang tidak diketahui timbangan dan takarannya, 
jika makanan pada hakikatnya ditimbang dan ditakar, maka jual 
belinya dilarang. 
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B. Konsep Gharar dan ‘Urf 
Berbagai penjelasan dalam jual beli dimaksudkan agar aktivitas jual 
beli sesuai dengan prinsip jual beli dalam Islam. Segala macam transaksi 
perdagangan yang menguntungkan pada dasarnya diperbolehkan dengan 
syarat suka sama suka (rida) diantara penjual dan pembeli, kecuali 
perdagangan yang dilarang dalam Islam. Seperti khamr, bangkai babi, dan 
lain-lain. 
Prinsip suka sama suka (rida) merupakan prinsip dasar dalam 
melakukan transaksi jual beli, baik penjual, pembeli, barang, maupun harga. 
Dalam arti, penjual dan pembeli sepakat terhadap barang dan harga yang 
ditransaksikan. Penjual dan pembeli harus sehat akal dan baligh. Adapun 
barang yang diperjualbelikan tidak mengandung unsur gharar, timbangannya 
tepat, dan wujudnya jelas.
37
 
Gharar menurut bahasa berarti bahaya atau resiko. Adapun menurut 
istilah para ulama berbeda-beda dalam mendefinisikan gharar sebagai 
berikut:
38
 
1. Hanafiyah mendefinisikan bahwa gharar adalah sesuatu yang tersembunyi 
akibatnya, tidak diketahui apakah ada atau tidaknya. 
2. Malikiyah mendefinisikan gharar dengan sesuatu yang ragu antara selamat 
(bebas dari cacat) dan rusak. 
                                                             
37
 Khusnul Yaqin H., Analisis Perilaku Pedagang Bensin Eceran di Kecamatan Bajeng 
Barat ,hlm.11. 
38
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3. Syafi‟iyah mendefinisikan bahwa gharar adalah sesuatu yang tersembunyi 
akibatnya. 
4. Hanabilah mendefinisikan bahwa gharar adalah sesuatu yang ragu antara 
dua hal, salah satu dari keduanya tidak jelas. 
Para ulama dalam mendefinisikan gharar tersebut berputar di sekitar 
tiga makna, yaitu sebagai berikut: 
1. Gharar berhubungan dengan ketidakjelasan (jahalah) barang yang 
diperjualbelikan. 
2. Gharar berhubungan dengan adanya keragu-raguan. 
3. Gharar berhubungan dengan sesuatu yang tersembunyi akibatnya. Para 
ulama kebanyakan mendefinisikan gharar hubungannya dengan yang 
terakhir ini.
39
 
Gharar hukumnya dilarang dalam syari‟at Islam, oleh karena itu 
melakukan transaksi atau memberikan syarat dalam akad yang ada unsur 
gharar hukumnya tidak boleh, sebagaimana hadist Rasulullah SAW: 
“Rasulullah Saw., melarang jual beli yang mengandung unsur gharar” (HR. 
Imam Muslim). 
Larangan gharar memiliki tujuan (maqsad), agar tidak ada pihak-pihak 
akad dirugikan, karena tidak mendapatkan haknya dan agar tidak terjadi 
perselisihan dan permusuhan diantara mereka. 
‘Urf ( Kebiasaan Masyarakat) adalah sesuatu yang berulang-ulang 
dilakukan oleh masyarakat daerah tertentu, dan terus menerus dijalani oleh 
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mereka, baik hal demikian terjadi sepanjang masa atau pada masa tertentu 
saja. Kata “sesuatu” mencakup sesuatu yang baik dan sesuatu yang buruk, 
mencakup pula hal yang bersifat perkataan (qauliy) dan hal yang bersifat 
perbuatan (fi‟liy). Ungkapan “masyarakat” mengekslusi (menyingkirkan) 
kebiasaan individual dan kebiasaan sekelompok kecil orang.
40
 Syariat Islam 
telah mengakui „urf sebagai sumber hukum karena sadar akan kenyataan 
bahwa adat kebiasaan telah memainkan peranan penting dalam mengatur lalu 
lintas hubungan dan tertib sosial di kalangan masyarakat. Adat kebiasaan 
telah berkedudukan pula sebagai hukum yang tidak tertulis dan dipatuhi 
karena dirasakan sesuai dengan rasa kesadaran hukum mereka. 
„Urf terdiri dari dua macam, yaitu „urf sahih dan „urf fasid(rusak). 
„urfsahih adalah sesuatu yang telah saling dikenal oleh manusia dan tidak 
bertentangan denga dalil syara‟, tidak menghalalkan yang haram dan juga 
tidak membatalkan yang wajib. Seperti adanya saling pengertian di antara 
manusia tentang kontrak borongan, pembagian maskawin (mahar) yang 
didahulukan dan yang diakhirkan. Begitu juga bahwa istri tidak boleh 
menyerahkan dirinya kepada suaminya sebelum ia menerima sebagian dari 
maharnya. Juga tentang sesuatu yang telah diberikan oleh pelamar (calon 
suami) kepada calon istri, berupa perhiasan, pakaian, atau apa saja, dianggap 
sebagai hadiah dan bukan merupakan sebagian dari mahar. Adapun „urf fasid, 
yaitu sesuatu yang telah saling dikenal manusia, tetapi bertentangan dengan 
syara‟, atau menghalalkan yang haram dan membatalkan yang wajib. Seperti 
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adanya saling pengertian di antara manusia tentang beberapa perbuatan 
mungkar dalam upacara kelahiran anak, juga tentang memakan barang riba 
dan kontrak judi.
41
 
Oleh karena „urf bukan merupakan dalil yang berdiri sendiri, melainkan 
tergantung oleh dalil asli hukum syara‟, maka ada sejumlah persyaratan yang 
harus dipenuhi bagi penggunaan „urf tersebut, yaitu:„Urf tersebut harus benar-
benar merupakan kebiasaan masyarakat, „Urf tersebut harus masih tetap 
berlaku pada saat hukum yang didasarkan pada „urf tersebut ditetapkan, „Urf 
bisa dipakai apabila tidak membawa kepada keburukan-keburukan atau 
kerusakan, „Urf tidak boleh dipakai untuk hal-hal yang akan menyalahi nash 
yang ada.
42
 
 
C. Limbah Medis 
Dalam UU Nomor 32 tahun 2009 tentang perlindungan dan pengelolaan 
Lingkungan Hidup, limbah diartikan sebagai sisa suatu usaha dan atau 
kegiatan. Sedangkan pengertian limbah rumah sakit adalah semua limbah 
yang dihasilkan dari kegiatan Rumah Sakit dalam bentuk padat, cair, pasta 
(gel) maupun gas yang dapat mengandung mikroorganisme pathogen bersifat 
infeksius, bahan kimia beracun, dan sebagian bersifat radioaktif.
43
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Limbah medis merupakan sisa suatu usaha atau kegiatan 
yangmengandung bahan berbahaya atau beracun yang karena sifat 
ataukonsentrasinya atau jumlahnya, baik secara langsung atau tidak 
langsungdapat mencemarkan atau merusak lingkungan hidup manusia 
sertamakhluk hidup lain.
44
 ICRC mengemukakan tentang resiko kesehatan 
akibat limbah medis, dibagi dalam lima kategori yakni resiko terjadinya 
trauma, resiko terjadinya infeksi, resiko zat kimia, resiko ledakan/ terbakar, 
dan resiko radioaktif.
45
 Pengolahan limbah Bahan Berbahaya dan Beracun 
(B3) dimaksudkan agar limbah B3 yang dihasilkan masing-masing unit 
produksi sesedikit mungkin dan bahkan diusahakan sampai nol, dengan 
mengupayakan reduksi pada sumber dengan pengolahan bahan, substitusi 
bahan, pengaturan operasi kegiatan, dan digunakannya teknologi bersih. Jika 
masih dihasilkan limbah B3 maka diupayakan pemanfaatan limbah B3. 
Bentuk limbah atau sampah klinis bermacam-macam dan berdasarkan 
potensi bahaya yang ditimbulkannya dapat dikelompokkan sebagai berikut 
(Keputusan MenKes RI No. 1204/MENKES/SK/X/2004):
46
 
1. Limbah Benda Tajam  
Yaitu obyek atau alat yang memiliki sudut tajam, sisi, ujung atau bagian 
menonjol yang dapat memotong atau menusuk kulit seperti jarum 
hipodermik, perlengkapan intravena, pisau bedah. Semua benda tajam ini 
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memiliki bahaya dan dapat menyebabkan cedera melalui sobekan atau 
tusukan. Benda-benda tajam yang terbuang mungkin terkontaminasi oleh 
darah, cairan tubuh, bahan mikrobiologi, bahan beracun, atau radio aktif. 
2. Limbah Infeksius 
Limbah infeksius meliputi limbah yang berkaitan dengan pasien yang 
memerlukan isolasi penyakit menular (perawatan intensif). Limbah 
laboratorium yang berkaitan dengan pemeriksaan mikrobiologi dari 
poliklinik dan ruang perawatan atau isolasi penyakit menular. 
3. Limbah Jaringan Tubuh 
Limbah jaringan tubuh meliputi jaringan tubuh, organ, anggota badan, 
placenta, darah dan cairan tubuh lain yang dibuang saat pembedahan dan 
autopsy. 
4. Limbah Citotoksik 
Limbah citotoksik adalah bahan yang terkontaminasi atau mungkin 
terkontaminasi dengan obat citotoksik selama peracikan, pengangkutan, 
atau tindakan terapi citotoksik. 
5. Limbah Farmasi 
Limbah farmasi berasal dari obat-obatan kadaluwarsa, obat-obatan yang 
terbuang atau dikembalikan oleh pasien. 
6. Limbah Kimia 
Limbah kimia dihasilkan dari penggunaan kimia dalam tindakan medis, 
vetenary, laboratorium, proses sterilisasi, dan riset. 
7. Limbah Radio Aktif 
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Limbah radio aktif adalah bahan yang terkontaminasi dengan radio isotope 
yang berasal dari penggunaan medis dan riset radionucleida. 
8. Limbah Plastik  
Limbah plastik adalah bahan plastik yang dibuang oleh klinik, rumah sakit, 
dan sarana kesehatan lain seperti barang-barang disposable yang terbuat 
dari plastik dan juga pelapis peralatan dan perlengkapan medis. 
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BAB III 
PRAKTIK JUAL BELI LIMBAH MEDIS DI KLINIK KASIH MURNI 
NGAWI 
A. Profil Klinik Kasih Murni Ngawi 
1. Sejarah Klinik Kasih Murni Ngawi 
Klinik Kasih Murni merupakan klinik pelayanan kesehatan untuk 
Ibu dan anak yang berdiri pada tahun 1997, pada saat itu masih berupa 
klinik pelayanan kesehatan untuk anak yang dipimpin oleh seorang dokter 
dan hanya dibantu oleh dua orang perawat. Klinik tersebut hanya 
mempunyai beberapa ruangan saja, yaitu ruang dokter, ruang 
pemeriksaan, dan 4 ruang untuk rawat inap.
1
 
Seiring berjalannya waktu Klinik Kasih Murni mengembangkan 
pelayanan kesehatan yaitu klinik pelayanan kesehatan untuk Ibu. Dengan 
dibangunnya kamar bersalin, ruang pemeriksaan untuk ibu, apotek, 
laboratorium, dan beberapa ruang perawatan untuk rawat inap kurang 
lebih pada tahun 2001.
2
 
2. Visi, Misi, dan Motto 
a. Visi  
Menjadikan Klinik Kasih Murni sebagai pusat layanan kesehatan ibu  
dan anak yang profesional dan diharapkan semua lapisan masyarakat. 
                                                             
1
 dr. H. Harun Al Rasyid OE. Sp.A.,Kepala Klinik Kasih Murni, Wawancara Pribadi, 13 
Mei 2019,jam 10.00-11.00 WIB. 
2
Ibid. 
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b. Misi 
1) Memberikan pelayanan kesehatan prima dan bermutu secara 
efektif, efisien, dan manusiawi dalam suasana yang ramah bagi 
pasien dan keluarganya. 
2) Menjadikan sarana ibadah bagi seluruh karyawan. 
c. Motto  
Mitra anda menuju sehat. 
3. Struktur Organisasi Klinik Kasih Murni Ngawi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Klinik Kasih Murni Ngawi 
Struktur Organisasi Klinik Kasih Murni Ngawi 
 
KEPALA KLINIK 
dr. H. Harun Al Rasyid OE, 
Sp.A. 
PELAYANANAN KIA/KB 
 dr. H. Harun Al Rasyid OE, 
Sp.A. 
 dr. Farida Chasidijah, 
Sp.OG. 
 Perawat Ibu dan Anak 
APOTEK 
 Apoteker 
 Asisten Apoteker 
LABORATORIUM 
Analisis Laboratorium 
ADM. 
& 
KEUANGAN 
TU &UMUM 
 Kamar Bersalin 
 Kamar Perawatan 
 Kebersihan 
 Keamanan 
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B. Praktik Jual Beli Limbah Medis di Klinik Kasih Murni Ngawi 
Wawancara dengan dr. Harun sebagai Kepala Klinik Kasih Murni 
Ngawi. Menurut beliau Limbah medis merupakan sisa suatu usaha atau 
kegiatan yang mengandung bahan berbahaya atau beracun yang karena sifat 
atau konsentrasinya atau jumlahnya, baik secara langsung atau tidak langsung 
dapat mencemarkan atau merusak lingkungan hidup manusia serta makhluk 
hidup lain. Jenis limbah medis yang dihasilkan meliputi limbah infeksius 
(sarung tangan, disposable, masker disposable, kasa pembalut bekas 
darah/cairan, selang transfusi darah/infuse); limbah benda tajam (jarum 
suntik, jarum bides); limbah farmasi (botol infuse, botol obat, ampul obat, 
kemasan sisa obat). Karena belum adanya kebijakan antara perencanaan 
pengembangan pusat-pusat layanan kesehatan dengan layanan pengelolaan 
limbah medis sehingga proses pengelolaan limbah medis di klinik ini belum 
maksimal. Untuk itu pengawasan pengelolaan menjadi penting karena limbah 
medis beresiko menularkan penyakit infeksius. Pengelolaan limbah yang 
salah bisa sangat mengancam kesehatan masyarakat, baik pekerja yang 
menangani limbah, maupun warga sekitar. Bahaya dari limbah medis tersebut 
dikarenakan karakteristik yang terkandung di dalamnya, seperti kandungan 
genetik, bahan kimia beracun radioaktif, dan benda tajam. Oleh karenanya, 
prosedur pengelolaan yang illegal, bukan tidak mungkin dapat dengan mudah 
menularkan penyakit pada warga sekitarnya. Adapun penyakit yang sangat 
beresiko tertular dari pengelolaan limbah medis yang tidak sesuai aturan 
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diantaranya diare, penyakit/infeksi kulit, dan yang lebih parah lagi yaitu 
HIV/AIDS, hepatitis B dan C.
3
 
Wawancara dengan Pak Suparlan (penjual) sebagai Petugas Kebersihan 
di Klinik Kasih Murni Ngawi. Limbah medis (botol bekas infuse, selang 
bekas infuse, alat suntik bekas tanpa jarum) ini biasanya saya peroleh dari 
tempat sampah yang berada di sekitar klinik. Kemudian limbah tersebut 
dikumpulkan di belakang gudang, setelah merasa terkumpul cukup banyak 
limbah itu dijual. Mencari limbah medis ini hanya sebagai sampingan, untuk 
mengisi waktu luang setelah bersih-bersih ruangan pasien, kamar mandi, dan 
juga untuk menambah hasil pendapatan. Biasanya saya mendapatkan 
keuntungan dari hasil jualan tersebut, untuk harganya Rp 250-350 untuk 
perbotol bekas infus, Rp 22.000 per kilo untuk selang, Rp 2.500-3.500 per 
kilo untuk alat suntik bekas tanpa jarum. Sampah medis tersebut biasanya 
saya jual ke tempat pengepul.Untuk mengetahui beratnya saya hanya 
menggunakan perkiraan karena untuk mempercepat proses transaksi tersebut, 
sedangkan untuk harganya  ditetapkan sesuai dengan kualitas plastiknya”.4 
Wawancara dengan Mbak Gina (penjual) sebagai Petugas Kebersihan 
Klinik Kasih Murni Ngawi. “Limbah medis (botol bekas infuse, selang bekas 
infuse, alat suntik bekas tanpa jarum) tersebut saya peroleh dari tempat 
sampah yang berada di sekitar Klinik. Biasanya saya mematok harga Rp 250-
                                                             
3
 dr. H. Harun Al Rasyid OE. Sp.A.,Kepala Klinik Kasih Murni, Wawancara Pribadi, 13 
Mei 2019, jam 10.00-11.00 WIB. 
4
 Pak Suparlan, Petugas Kebersihan Klinik Kasih Murni, Wawancara Pribadi, 30 Januari 
2019, jam 10.00-11.00 WIB. 
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350 untuk perbotol bekas infus, Rp 22.000 per kilo untuk selang, Rp 2.500-
3.500 per kilo untuk alat suntik bekas tanpa jarum.Lalu saya kumpulkan, 
setelah dikira sudah mendapatkan cukup banyak kemudian akan saya jual 
kepada pengepul, biasanya oleh pembeli sampah medis tersebut dimanfaatkan 
menjadi produk plastik, sebelumnya dicuci, kemudian digiling, dan dijadikan 
bijih plastik. Barang jadinya berupa produk-produk plastik seperti ember dan 
kantong kresek.Untuk mengetahui beratnya saya hanya menggunakan 
perkiraan karena untuk mempercepat proses transaksi tersebut, sedangkan 
untuk harganya  ditetapkan sesuai dengan kualitas plastiknya.”5 
Wawancara dengan Pak Wito (penjual) sebagai Petugas Kebersihan di 
Klinik Kasih Murni Ngawi. “Sebenarnya saya merasa jijik untuk 
mengambilnya, karena bisa saja sampah tersebut menularkan penyakit, tetapi 
mau bagaimana lagi soalnya untuk menambah hasil pendapatan. Untuk 
mengetahui beratnya saya hanya menggunakan perkiraan karena untuk 
mempercepat proses transaksi tersebut, sedangkan untuk harganya  ditetapkan 
sesuai dengan kualitas plastiknya.”6 
Wawancara dengan Pak Sarupi sebagai pembeli limbah medis. “Limbah 
ini memiliki nilai jual yang tinggi terutama seperti plastik dari infus dan 
selang karena tergolong plastik yang bagus, mudah dibentuk ketika panas, 
keras, kuat, tidak bereaksi terhadap zat kimia lain, dan bermutu tinggi 
                                                             
5
 Mbak Gina, Petugas Kebersihan Klinik Kasih Murni, Wawancara Pribadi, 13 Mei 
2019, jam 10.00-11.00 WIB. 
6
 Pak Wito, Petugas Kebersihan Klinik Kasih Murni, Wawancara Pribadi, 13 Mei 2019, 
jam 10.00-11.00 WIB. 
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sehingga banyak dicari oleh para pembeli. Biasanya akan dimanfaatkan untuk 
bahan campuran semen, bahan mainan anak-anak, dan produk plastik. 
Biasanya setelah saya mendapatkan limbah medis tersebut langsung saya 
bersihkan, untuk pembersihannya tidak melalui proses yang rumit hanya saya 
cuci dengan detergen saja memang belum bisa dibilang bersih. Karena tidak 
memiliki alat khusus untuk melindungi diri dari bahaya limbah tersebut 
seperti sarung tangan dan masker. Saya menggunakan alat seadanya, memang 
limbah tersebut mudah menularkan penyakit terutama ketika saat daya tahan 
tubuh saya melemah. Untuk limbah medis ini saya membeli dari salah satu 
petugas kebersihan yang ada di Klinik, saya mendatangi Klinik tersebut 
ketika malam hari dan untuk mempercepat transaksi biasanya beratnya hanya 
dikira-kira. Saya membeli limbah tersebut dengan kisaran harga Rp 250-350 
untuk per botol bekas infuse.”7 
Wawancara dengan Pak Eko sebagai pembeli limbah medis. “Limbah 
medis tersebut saya gunakan sebagai bahan campuran semen, karena merasa 
jijik dengan limbah medis tersebut lalu saya olah terlebih dahulu agar tidak 
merugikan pihak konsumen. Untuk mempercepat proses transaksi biasanya 
saya tidak menimbang kembali berat limbah medis tersebut. Ketika membeli 
limbah medis ini kita harus berhati-hati karena mengandung zat kimia 
berbahaya. Untuk penetapan beratnya biasanya penjual hanya 
memperkirakannya saja karena, untuk mempersingkat waktu transaksi. Untuk 
harga limbah medis tersebut telah ditetapkan oleh penjual dengan harga yang 
                                                             
7
 Pak Sarupi, Pembeli Limbah Medis di Klinik Kasih Murni, Wawancara Pribadi, 14 Mei 
2019, jam 10.00-11.00 WIB. 
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berkisar Rp 250-350 untuk perbotol bekas infus, kami membeli limbah medis 
tersebut karena keuntungan yang kami dapatkan sangat menjanjikan”.8 
Wawancara dengan Bu Tutik sebagai pembeli limbah medis. “Dengan 
modal uang tidak sedikit untuk membeli limbah medis tersebut bisa 
memberikan saya keuntungan yang menjajikan, memang limbah medis ini 
sangat membahayakan bagi saya, apalagi ketika saya tidak menggunakan alat 
pelindung diri dan pada saat daya tahan tubuh saya melemah bisa saja saya 
tertular penyakit tetapi semua itu tidak saya perhatikan karena untuk 
mendapatkan penghasilan tambahan. Biasanya limbah tersebut saya gunakan 
untuk bahan mainan anak. Untuk pembersihannya biasanya hanya saya 
bersihkan menggunakan detergen.”9 
Dari beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa sampah 
medis sebagai obyek jual beli mempunyai beberapa manfaat di kalangan 
masyarakat yang kreatif yaitu sebagai bahan plastik dan campuran semen. 
Namun disisi lain oleh sebagian masyarakat yang nakal akan dijual demi 
mendapatkan keuntungan tanpa memperhatikan bahwa pemanfaatan botol 
bekas infus dan suntik bekas tersebut bisa menularkan penyakit. Walaupun 
tekadang limbah tersebut dimanfaatkan oleh sebagian orang untuk mencari 
penghasilan tanpa memperhatikan bahwa limbah medis tersebut bisa 
menularkan penyakit. Misalnya  saja dalam proses pembersihannya tanpa 
                                                             
8
 Pak Eko, Pembeli Limbah Medis di Klinik Kasih Murni, Wawancara Pribadi, 14 Mei 
2019,jam 10.00-11.00 WIB. 
9
 Bu Tutik, Pembeli Limbah Medis di Klinik Kasih Murni, Wawancara Pribadi, 14 Mei 
2019,jam 10.00-11.00 WIB. 
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menggunakan proses yang rumit, hanya dicuci dengan detergen dan mereka 
tidak menggunakan alat khusus untuk melindungi dirinya, hanya 
menggunakan alat seadanya. Apalagi ketika daya tahan tubuh melemah bisa 
saja mudah tertular penyakit. Dalam transaksi jual beli rukun dan syaratnya 
harus terpenuhi salah satunya adanya obyek atau barang yang 
diperjualbelikan. Sedangkan di antara syarat barang yang dijadikan obyek 
jual beli tersebut adalah suci dan bersih barangnya, harus ada manfaatnya, 
dan barangnya bernilai. 
Limbah medis bisa menjadi berkah tersendiri bagi warga sekitar, 
sebagian warga memanfaatkannya untuk dijual karena memiliki nilai jual 
yang tinggi, biasanya masyarakat mencarinya dan mengumpulkan limbah 
medis bekas infus, selang plastik bekas infus dan oksigen, alat suntik bekas 
tanpa jarum. Limbah-limbah ini bernilai jual lebih mahal dibandingkan jenis 
limbah plastik lainnya, terutama plastik dari infus dan selang karena 
tergolong polietilena beridensitas lemah (LDPE).Plastik jenis LDPE mudah 
dibentuk ketika panas, keras, kuat, tidak bereaksi terhadap zat kimia lain, dan 
bermutu tinggi. 
Jual beli limbah medis di Klinik Kasih Murni tidak terlepas dengan 
sistem penimbangan yang bertujuan untuk mengetahui seberapa banyak 
sampah medis yang diperjualbelikan dan untuk mengetahui harga yang harus 
ditetapkan di akhir transaksi jual beli nantinya. 
Dari informasi di atas dapat disimpulkan bahwa untuk proses penetapan 
timbangan limbah medis tersebut hanya menggunakan perkiraan karena 
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praktik tersebut sudah dilakukan sejak lama dan selanjutnya untuk penetapan 
harganya biasanya ditetapkan berdasarkan kualitas plastiknya. Seperti botol 
bekas infus yang diberi harga Rp 250-350 untuk per botolnya, Rp 22.000 
untuk per kilo selang bekas, dan Rp 2.500-3.500 untuk alat suntik tanpa 
jarum, karena limbah medis ini tergolong plastik yang bagus.  
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BAB IV 
ANALISIS FIQIH MUAMALAH TERHADAP PRAKTIK JUAL BELI 
LIMBAH MEDIS DI KLINIK KASIH MURNI NGAWI 
A. Analisis Terhadap Praktik Jual Beli Limbah Medis di Klinik Kasih 
Murni Ngawi Menurut Fiqih Muamalah 
Salah satu bentuk muamalah itu adalah transaksi jual beli, sedangkan 
dalam Islam dasar hukum jual beli itu adalah boleh (halal) jika tidak ada suatu 
sebab yang melarangnya. Jual beli mempuyai rukun dan syarat yang harus 
dipenuhi sehingga jual beli itu dapat dikatakan sah oleh syara’.1 
Rukun jual beli yang harus terpenuhi, ada tiga yaitu Shighat Aqd, Aqid 
(penjual dan pembeli) dan yang terakhir jual beli harus ada Ma‟qud Alaihi 
(barang yang menjadi objek jual beli).
2
 Dari hasil penelitian ini, rukun jual 
beli di Klinik Kasih Murni ini sudah memenuhi rukunnya, ada penjual dan 
pembeli, ada barang yang dijualbelikan, dan juga ada aqad antara penjual dan 
pembeli. 
Sedangkan terkait dengan syarat jual beli menurut hukum islam yaitu:
3
 
1. Terkait dengan orang yang melakukan akad (aqid) yaitu: Baligh, berakal, 
kehendak sendiri. Dalam hal ini orang yang membeli limbah medis di 
Klinik Kasih Murni ini adalah semua orang yang dewasa (baligh) dan 
mempunyai kehendak sendiri untuk membeli limbah medis. Dalam hal ini 
                                                             
1
 Rachmat Syafe’I, Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2015), hlm. 76. 
2
 Enang Hidayat, Fiqih Jual Beli, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), hlm. 17. 
3
 Ibid. 
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sudah jelas terjadi, karena kenyataan di lapangan, para pembeli yang 
langsung datang ke Klinik Kasih Murni. 
2. Terkait dengan shigat: dalam hal ini penjual dan pembeli sudah memenuhi 
adanya ijab dan qobulnya. 
3. Terkait dengan Ma‟qud alaihi (barang yang diperjualbelikan) yaitu 
berdasarkan paparan Bab 3 obyek jual beli ada dua yaitu yang pertama, 
limbah medis yang diperbolehkan untuk diperjualbelikan dan yang kedua 
limbah medis yang tidak diperbolehkan untuk diperjualbelikan.  
Menurut hasil data penelitian, limbah medis yang diperjualbelikan 
meliputi: botol bekas infus, selang bekas, dan alat suntik bekas tanpa jarum. 
Limbah medis ini bernilai jual lebih mahal dibanding jenis limbah plastik 
lainnya, terutama plastik dari botol bekas infus dan selang, karena tergolong 
polietilena berdensitas lemah atau biasa disebut LDPE (Low Density 
Polyethylene). Plastik tersebut mudah dibentuk ketika panas, keras, kuat, 
tidak bereaksi terhadap zat kimia lain, dan bermutu tinggi. 
Limbah medis ini bisa menjadi berkah tersendiri bagi para petugas 
kebersihan apabila diperjualbelikan, sebagian besar petugas kebersihan 
tersebut menjual limbah medis tanpa melalui proses pembersihan yang benar, 
rata-rata hanya dibersihkan dengan menggunakan alat seadanya karena 
keterbatasan alat yang dimiliki. Sehingga dari hal tersebut kemungkinan besar 
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petugas kebersihan dan pembeli sampah tersebut mudah untuk diserang 
penyakit.
4
 
Seperti yang diapaparkan oleh Mbak Gina dan Pak Sarupi, bahwa 
limbah medis tersebut diperoleh dari tempat sampah, lalu dijual kepada 
pengepul, dan oleh pembeli limbah medis tersebut dimanfaatkan menjadi 
produk plastik dan bahan campuran semen. Yang sebelumnya limbah medis 
tersebut dicuci, kemudian digiling dan dijadikan bijih plastik seperti ember 
dan kantong kresek.
5
 
Dari pemaparan di atas, limbah medis tersebut boleh diperjualbelikan, 
karena limbah medis tersebut oleh para pembeli telah dimanfaatkan menjadi 
sebuah produk plastik dan bahan campuran semen. Seperti yang telah 
dijelaskan oleh Sayyid Sabbiq mengemukakan bahwa madhab Hanafiyah dan 
madhab Zahiri mengecualikan barang-barang bermanfaat, dapat dijadikan 
sebagai obyek jual beli.Untuk itu mereka mengatakan, “diperbolehkan 
seorang penjual kotoran. Kotoran atau tinja dan sampah yang mengandung 
najis. Karena dapat dibutuhkan untuk keperluan perkebunan, barang-barang 
tersebut dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar perapian dan pupuk 
tanaman”.6 Perlu diingatkan bahwa barang itu (barang-barang yang 
mengandung najis, arak, dan bangkai) boleh diperjualbelikan sebatas bukan 
untuk dikonsumsi atau dijadikan sebagai bahan makanan. Landasan hukum 
                                                             
4
 Mbak Gina, Petugas Kebersihan Klinik Kasih Murni, Wawancara Pribadi, 13 Mei 
2019, jam 10.00-11.00 WIB. 
5
 Ibid. 
6
 Musthafa Al-Bugha, Fikih Manhaji Jilid 2, (Yogyakarta: Darul Uswah, 2017), hlm. 37. 
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tentang hal ini dapat dipedomani ketentuan hukum yang terdapat dalam hadist 
Nabi Muhammad SAW. 
Oleh karena itu, pengharaman ini berlaku juga bagi setiap barang yang 
najis.Para ulama mazhab Hanafi dan Zahiriah mengecualikan segala sesuatu 
yang bermanfaat secara syar’I dan membolehkan jual belinya. Menurut 
mereka, boleh menjualbelikan kotoran binatang yang najis untuk digunakan 
di kebun-kebun dan dimanfaatkan sebagai bahan bakar dan pupuk. Begitu 
pula, selain untuk dimakan dan diminum, seperti minyak yang najis untuk 
menyalakan lampu dan mengecat, pewarna yang najis untuk mewarnai, dan 
sebagainya, selama pemanfaatannya bukan dengan cara dimakan.
7
 
Ibnu Umar ditanya tentang minyak yang kejatuhan seekor tikus. Dia 
berkata, “Gunakanlah untuk menyalakan lampu dan meminyaki kulit 
binatang kalaian yang disamak”. Rasulullah Saw. melewati seekor kambing 
milik Maimunah dan mendapatinya dalam keadaan mati dan terbuang. Beliau 
pun bersabda,  
“Kenapa kalian tidak mengambil kulitnya lalu menyamaknya dan 
memanfaatkannya?” 
Para sahabat berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya ia adalah 
bangkai. ”Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya yang haram hanyalah memakannya.” 
                                                             
7
 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah…, hlm. 11. 
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Ini berarti bahwa boleh memanfaatkan kulit bangkai selain untuk 
dimakan. Dan karena memanfaatkannya boleh maka menjualbelikannya juga 
boleh selama tujuannya adalah untuk mendaptkan manfaat yang dibolehkan.
8
 
Bahwa mereka memperbolehkan jual beli barang menjijikkan yang 
memiliki manfaat, asalkan tidak untuk dimakan. Maka apa saja yang 
memiliki manfaat yang dihalalkan secara syar’i, boleh diperjualbelikan, 
karena segala sesuatu diciptakan untuk bisa dimanfaatkan oleh manusia. 
Berikut pemaparan dari dr. Harun terkait bahaya limbah medis apabila 
tidak dibersihkan melalui prosedur yang benar. Bahaya dari limbah medis 
tersebut dikarenakan karakteristik yang terkandung di dalamnya, seperti 
kandungan genetik, bahan kimia beracun radioaktif, dan benda tajam.Oleh 
karenanya, prosedur pengelolaan yang illegal, bukan tidak mungkin dapat 
dengan mudah menularkan penyakit pada warga sekitarnya.Adapun penyakit 
yang sangat beresiko tertular dari pengelolaan limbah medis yang tidak sesuai 
aturan diantaranya diare, penyakit/infeksi kulit, dan yang lebih parah lagi 
yaitu HIV/AIDS, hepatitis B dan C.
9
 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, limbah medis tersebut tidak boleh 
diperjualbelikan. Karena limbah medis tersebut dalam proses pembersihannya 
tidak melalui proses pembersihan yang benar. Sehingga kemungkinan besar 
bisa menularkan penyakit bagi konsumen apabila diperjualbelikan 
                                                             
8
 Ibid. 
9
 dr. H. Harun Al Rasyid OE. Sp.A.,Kepala Klinik Kasih Murni, Wawancara Pribadi, 13 
Mei 2019, jam 10.00-11.00 WIB. 
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diantaranya diare, penyakit/infeksi kulit, dan yang lebih parah lagi yaitu 
HIV/AIDS, hepatitis B dan C.. 
Dengan demikian dari analisis di atas, penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa limbah medis yang dijadikan obyek jual beli diperbolehkan menurut 
hukum Islam apabila limbah medis tersebut ditangani secara benar dan 
dimanfaatkan untuk bahan campuran semen dan produk plastik. Sedangkan 
hukumnya tidak boleh diperjualbelikan karena termasuk dalam kategori jual 
beli yang dilarang karena dzatnya dimana dalam proses pembersihannya tidak 
sesuai dengan prosedur sehingga bisa membahayakan masyarakat apabila 
diperjualbelikan, dan terdapat karakteristik yang terkandung di dalamnya, 
seperti kandungan genetik, bahan kimia beracun radioaktif, dan benda tajam. 
Oleh karenanya, prosedur pengelolaan yang illegal, bukan tidak mungkin 
dapat dengan mudah menularkan penyakit pada warga sekitarnya. Adapun 
penyakit yang sangat beresiko tertular dari pengelolaan limbah medis yang 
tidak sesuai aturan diantaranya diare, penyakit/infeksi kulit, dan yang lebih 
parah lagi yaitu HIV/AIDS, hepatitis B dan C. Dan limbah medis tersebut 
dimanfaatkan sebagai bahan mainan anak-anak karena anak-anak mudah 
tertular penyakit. 
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B. Praktik Penetapan Timbangan dalam Jual Beli Limbah Medis di Klinik 
Kasih Murni Ngawi 
Praktik jual beli limbah medis sebagai obyek jual beli yang beradadi 
Klinik Kasih Murni tidak terlepas dari sistem penimbangan yang bertujuan 
untuk mengetahui seberapa banyak limbah medis yang diperjualbelikan. 
Untuk mengetahui harga yang harus ditetapkan di akhir transaksi jual beli 
nantinya. 
Jual beli limbah medis menggunakan sistem penimbangan dengan 
satuan kilogram. Untuk sistem penimbangannya penjual hanya 
memperkirakan berat limbah medis tersebut, dalam praktiknya penetapan 
timbangan dengan menggunakan perkiraan tersebut sudah dilakukan sejak 
lama dan dilakukan secara berulang-ulang. Biasanya penjual hanya mengira-
ngira berat limbah medis dari besar kecilnya kantong plastik yang digunakan. 
Dalam menentukan harganya penjual mematok harga menurut kualitas 
plastiknya yang berkisar antara Rp 250-350 per botol bekas infus, Rp 22.000 
per kilo untuk bekas selang, dan Rp 2.500-3.500 per kilo untuk alat suntik 
bekas tanpa jarum. Karena limbah medis tersebut merupakan plastik yang 
berkualitas baik, mudah dibentuk ketika panas karena termasuk jenis limbah 
medis plastik beridensitas rendah (LDPE) apabila didaur ulang menjadi bahan 
campuran semen dan produk plastik lainnya. 
Adapun syarat yang berhubungan dengan ma‟qud „alaih (obyek atau 
barang yang diperjualbelikan) yaitu barang dagangan secara hukum adalah 
benda suci, barang tersebut dapat diserahterimakan saat akad berlangsung, 
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barang tersebut bisa diketahui oleh penjual dan pembeli. Barang tersebut bisa 
diketahui oleh penjual dan pembeli disini maksudnya adalah apabila dalam 
suatu jual beli keadaan barang dan jumlah harganya tidak ketahui, maka 
perjanjian jual beli itu tidak sah. Sebab bisa jadi perjanjian tersebut 
mengandung unsur penipuan. Mengetahui di sini dapat diartikan secara lebih 
luas, yaitu melihat sendiri keadaan baik mengenai hitungan, takaran, 
timbangan, atau kualitasnya. Sedangkan menyangkut pembayaran, kedua 
belah pihak harus mengetahui tentang jumlah pembayaran maupun jangka 
waktu pembayaran.
10
 
Dari uraian di atas penetapan timbangan yang hanya ditentukan 
menurut perkiraan saja mengandung unsur ketidakpastian (gharar). 
Ketidakpastian yang dimaksud adalah penjual hanya mengira-ngira berat 
timbangan berdasarkan besar kecilnya kantong plastik yang digunakan 
sebagai wadah limbah plastik yang akan diperjualbelikan.  
Dalam bahasa arabgharar adalah al-khatr, pertaruhan, majmul al-
aqibah, tidak jelas hasilnya, ataupun dapat juga diartikan sebagai al-
mukhatarah, pertaruhan dan al-jahalah, ketidakjelasan. Gharar merupakan 
bentuk keraguan, tipuan, atau tindakan yang bertujuan untuk merugikan 
orang lain.
11
 Menurut ahli fikih, gharar adalah sifat dalam muamalah yang 
dapat menyebabkan sebagian rukunnya tidak pasti (mastur al-„aqibah). 
Secara operasional, gharar diartikan; kedua belah pihak dalam transaksi tidak 
                                                             
10
 Suharwardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2000), hlm. 135. 
11
 Nadratuzzaman Hosen, Analisis Bentuk Gharar dalam Transaksi Ekonomi, Vol. 1 No. 
1, Al-Iqtishad. 2009. Hlm. 53-54. 
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memiliki kepastian terhadap barang yang menjadi objek transaksi baik terkait 
kualitas, kuantitas, harga dan waktu penyerahan barang sehingga pihak kedua 
dirugikan. Gharar ini terjadi bila mengubah sesuatu yang pasti menjadi tidak 
pasti.
12
 
Menurut penulis dari praktik penetapan timbangan pada jual beli limbah 
medis di atas diperbolehkan karena dalam praktiknya dengan menggunakan 
perkiraan telah menjadi hukum adat setempat karena praktik tersebut sudah 
berlangsung sejak lama dan pihak penjual dan pembeli tidak merasa 
dirugikan karena mereka menetapkan berat timbangan dengan sistem 
perkiraan untuk mempercepat pada saat proses transaksi berlangsung, maka 
hal ini tidak menyimpang dari hukum Islam dan hukumnya sah. Karena hal 
tersebut dapat dibenarkan pihak-pihak lain dan tidak ada yang dirugikan serta 
tidak bertentangan dengan ketentuan nash. Hal tersebut dapat didasarkan pada 
kaidahfiqh, yaitu: 
“Adat kebiasaan dapat dijadikan hukum”. 
  
 
 
 
 
 
 
                                                             
12
 Adimarwan A. Karim, Riba Gharar dan Kaidah-kaidah Ekonomi Syariah Analisis 
Fikih dan Ekonomi, (Jakarta: Rajawali Press, 2015), hlm. 77. 
71 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pada pembahasan analisis di atas, maka penelitian untuk 
skripsi ini dapat diambil suatu kesimpulan, sebagai berikut: 
1. Obyek jual beli limbah medis yang berada di Klinik Kasih Murni apabila 
ditinjau dari fiqih muamalah ada dua pendapat, yaitu: Pertama, 
diperbolehkan karena sampah medis tersebut bisa dimanfaatkan untuk 
bahan campuran semen dan produk plastik. Sebagaimana yang dijelaskan 
oleh Sayyid Sabbiq bahwa madhab Hanafiyah dan madhab Zahiri 
mengecualikan barang-barang bermanfat, dapat dijadikan sebagai obyek 
jual beli. Kedua, Sedangkan hukumnya tidak boleh diperjualbelikan 
karena termasuk dalam kategori jual beli yang dilarang karena dzatnya 
dimana dalam proses pembersihannya tidak sesuai dengan prosedur 
sehingga bisa membahayakan masyarakat apabila diperjualbelikan, dan 
terdapat karakteristik yang terkandung di dalamnya, seperti kandungan 
genetik, bahan kimia beracun radioaktif, dan bendatajam. Olehkarenanya, 
prosedur pengelolaan yang illegal, bukan tidak mungkin dapat dengan 
mudah menularkan penyakit pada warga sekitarnya. Adapun penyakit 
yang sangat beresiko tertular dari pengelolaan limbah medis yang tidak 
sesuai aturan diantaranya diare, penyakit/infeksikulit, dan yang lebih 
parah lagi yaitu HIV/AIDS, hepatitis B dan C. Dan limbah medis tersebut 
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dimanfaatkan sebagai bahan mainan anak-anak karena anak-anak mudah 
tertular penyakit. 
2. Penetapan timbangan dalam praktik jual beli limbah medis di Klinik 
Kasih Murni Ngawi yang menggunakan sistem perkiraan telah menjadi 
hukum adat setempat, karena praktik tersebut sudah berlangsung sejak 
lama, maka tidak menyimpang dari hukum Islam dan hukumnya sah. 
Karena hal tersebu tdapat dibenarkan pihak-pihak lain dan tidak ada yang 
dirugikan serta tidak bertentangan dengan ketentuan nash. 
 
B. Saran 
1. Bagi para pelaku transaksi jual beli dan masyarakat yang melakukan jual 
beli agar melakukan jual beli yang sesuai dengan hukum Islam, supaya 
tidak terjadi permasalahan jual beli yang menyimpang dari hukum Islam. 
2. Penulis berharap kepada pelaku jual beli dan masyarakat yang melakukan 
transaksi jual beli untuk selalu menegakkan kebenaran yang sesuai dengan 
hukum Islam, supaya tidak terjadi penipuan yang menyebabkan kerugian 
salah satu pihak, lingkungan hidup semua makhluk, dan agar terwujud 
kesejahteraan bersama. 
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